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Secara umum, banyak siswa yang tidak memahami pemahaman konsep dirinya. Untuk 
memberikan pemahaman tentang konsep diri siswa di sekolah diperlukan sosok guru 
bimbingan dan konseling yang mampu memberikan pemahaman kepada siswa tersebut. 
Oleh karena itu, peran guru dan bimbingan dan konseling sangat diperlukan dalam 
membantu pemahaman konsep diri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
peran guru bimbingan konseling dalam pemahaman konsep diri siswa, untuk mengetahui 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri siswa. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 1 orang guru bimbingan konseling, 1 
orang kepala sekolah dan 6 orang siswa kelas X dan XI. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa guru bimbingan dan konseling sangat berperan aktif dalam memberikan 
pemahaman konsep diri siswa disekolah. Guru bimbingan dan konseling selalu aktif 
memberikan nasehat, motivasi serta layanan bimbingan dan konseling kepada siswa dan 
juga ikut serta dalam memberikan layanan informasi tentang pemahanam konsep diri yang 
benar dan bekerjasama dengan kepala sekolah, guru bidang studi dan perangkat sekolah. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri siswa yaitu faktor ekonomi, faktor 
lingkungan dan faktor keluarga. Keluarga merupakan tepat pertama dan utama dalam 
membentuk konsep diri anak. Perlakuan-perlakuan yang diberikan orang tua terhadap anak 
akan membekas terhadap anak ketika menjelang dewasa dan membawa pengaruh konsep 
diri anak baik positif maupun negatif. Faktor keluarga seperti orang tua, kakak dan adik 
mereka saling terbuka dalam kondisi anak yang mengalami suatu masalah disekolah 
maupun diluar sekolah. Hal ini membuat anak akan mengidentifikasi dirinya dengan salah 
satu orang dikeluarganya yang dianggap patut dijadikan contoh bagi keluarganya yaitu 
orang tua mereka. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Peran guru dari hari ke hari semakin berat, seiring dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, guru sebagai komponen utama dalam dunia 
pendidikan di tuntut untuk mengimbangi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan 
yang berkembang dalam masyarakat, perubahan ini akan menimbulkan pemahaman 
konsep diri siswa. Mengingat banyaknya siswa di sekolah yang sedang dalam 
pemahaman konsep diri maka sangat diperlukan  suatu pelayanan bimbingan dan 
konseling untuk membantu siswa dalam hal tersebut. 
 Perjalanan hidup seorang manusia diawali pada waktu setelah lahir, 
dilanjutkan dengan proses panjang yang akan menentukan bentuk pemahaman 
konsep dirinya. Tujuan konsep diri secara umum adalah untuk bisa berfikir positif 
dan mampu bersosialisasi dengan masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan. 
Konsep diri yang terbentuk pada manusia tidak diperoleh secara instan 
sepanjang hidup manusia. Konsep diri berasal dan berkembang sejalan 
pertumbuhannya, terutama akibat hubungannya dengan individu dan lingkungan 
sekitanya. Ketika individu lahir, individu tidak memiliki pengetahuan tentang 
irinya, tidak memiliki harapan-harapan yang ingin dicapainya serta tidak memiliki 
penilaian terhadap dirinya sendiri, sekitranya dan pada individu mulai mengetahui 
siapa dirinya.1 
____________ 
1 Singgih. D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Jakarta: Gunung 
Mulia, 2004), h. 238. 
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 Suatu hal yang berperan dalam membentuk dan menjaga konsep diri siswa 
adalah kebebasan dalam melakukan keinginan dan banyaknya melakukan 
percobaan-percobaan yang positif. Siswa yang memiliki konsep diri akan mudah 
melakukan pengujian hingga pada hasilnya bisa memuaskan hatinya sehingga ia 
akan menemukan konsep diri. 
 Konsep diri (self konsep)  adalah pandangan dan perasaan kita terhadap 
diri.2Prietrofesa juga mengungkapkan bahwasanya konsep diri adalah meliputi 
semua nilai, sikap dan keyakinan seseorang dalam berhubungan dengan 
lingkungan.Sejumlah persepsi diri yang mempengaruhi dan bahkan menentukan 
tingkah laku.Konsep diri juga dapat mempengaruhi kemampuan perilaku, 
kesehatan mental, kemampuan berpikir dan keberhasilan belajar. Artinya apabila 
individu cenderung berpikir positif, individu itu akan mengalami kesuksesan. 
Sebaliknya jika individu berpikir yang negatif maka individu  akan mengalami 
kegagalan. 
 Sebagaimana Allah berfirman dalam al-Qur’an surat Al-Israa ayat 84: 
...  ْمُكُّب ََرف ِِهَتلِك َاش َلاَع ُلَمْعَي ُّلُك ٌْلق ْه َا َوُه ْنَمِب َُملَْعا: ءآرس لا ا ( ًلاْيِبَس َىد84 )  
 
Artinya:… Katakanlah (Muhammad), “Setiap orang berbuat sesuai 
dengan pembawaannya masing-masing.” Maka Tuhanmu lebih 
mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.3 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa individu itu berbuat atas kehendaknya 
sendiri bukan atas kehendak orang lain. Pada diri individu itu selalu berkeinginan 
____________ 
2 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), h. 
105. 
3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-MisbahPesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: 
Lentera Hati, 2009), h. 171. 
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untuk mandiri, karena dalam setiap diri individu itu sudah ada bakat untuk mandiri 
sebagai fitrah dari Allah Swt. 
 Oleh karena itu, bimbingan dan arahan seorang guru sangat dibutuhkan 
dalam menumbuhkan konsep diri siswa yang merupakan modal dasar seorang anak 
manusia dalam memenuhi kebutuhan sendiri. 
Fenomena mengenai pemahaman konsep diri siswa dapat pula dijumpai 
pada SMAN 1 Peukan Bada Aceh Besar, berdasarkan wawancara terhadap guru 
bimbingan dan konseling di sekolah tersebut, mengatakan bahwa Pada umumnya 
banyak siswa yang tidak memahami pemahaman konsep dirinya. Untuk 
memberikan pemahaman konsep diri siswa di sekolah diperlukan sosok guru 
bimbingan dan konseling yang mampu memberikan pemahaman kepada siswa 
tersebut. Oleh karena itu peran guru bimbingan dan konseling sangat diperlukan 
dalam membantu pemahaman konsep diri.4 
 Dengan demikian untuk membantu siswa agar mempunyai konsep diri, 
maka penulis mencoba melihat pemahaman konsep diri siswa, dengan judul: “Peran 
Guru Bimbingan Konseling dalam  Pemahaman Konsep Diri Siswa di SMAN I 
Peukan Bada Aceh Besar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis kemukakan di atas, 
berikut ini perlu dirumuskan pertanyaan-pertanyaan penelitian, di antaranya adalah 
sebagai berikut: 
____________ 
4 Hasil wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling di SMAN 1 Peukan Bada Aceh 
Besar Pada Tanggal 28 Maret 2018. 
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1. Bagaimana peran guru bimbingan konseling dalam pemahaman konsep diri 
siswa di SMAN I Peukan Bada Aceh Besar? 
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri siswa di SMAN I 
Peukan Bada Aceh Besar? 
C. Tujuan Penelitian 
Sebagaimana biasanya setiap penelitian mempunyai tujuan tertentu, maka 
berdasarkan rumusan masalah yang tersebut di atas dapat dinyatakan penelitian ini 
bertujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui peran guru bimbingan konseling dalam pemahaman  
konsep diri siswa di SMAN I Peukan Bada Aceh Besar. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi  konsep diri siswa di 
SMAN I Peukan Bada Aceh Besar. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini ada dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat 
praktis yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Adapun manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
a. Dengan adanya penelitian ini dapat menambah khasanah pengetahuan 
penulis tentang peran guru bimbingan konseling dalam pemahaman konsep 
diri siswa. 
b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi sebagai acuan 
bagi peneliti lainnya dalam meneliti pemahama konsep diri siswa. 
2. Manfaat Praktis 
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Sedangkan manfaat praktis adalah sebagai berikut: 
a. Dapat mengetahui peran guru bimbingan konselingdalam pemahaman 
konsep diri siswa di SMAN I Peukan Bada Aceh Besar 
b. Dapat mengetahui faktor-faktor mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi  konsep diri siswa di SMAN I Peukan Bada Aceh Besar. 
E. Penjelasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman penafsiran pembaca, maka penulis 
merasa perlu menjelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam skripsi ini: 
1. Peran  
Peran yang berarti seperangkat tingkat yang diharapkan dimiliki oleh yang 
berkedudukan dalam masyarakat atau dalam suatu lembaga tertentu, termasuk 
lembaga pendidikan.5 Adapun peran yang dimaksud dalam penulisan ini adalah 
tindakan atau partisipasi dari guru BK dalam memberikan informasi, bimbingan, 
arahan serta acuan mengenai program dalam pemahaman konsep diri siswa di 
SMAN 1 Peukan Bada Aceh Besar. 
2. Guru Bimbingan Konseling 
Guru bimbingan konseling adalah personil sekolah yang diberi tugas penuh 
dalam bidang bimbingan dan konseling.6 Adapun guru bimbingan konseling yang 
dimaksud dalam penulisan ini adalah guru yang memberikan bimbingan konseling 
kepada siswa di SMAN 1 Peukan Bada Aceh Besar. 
 
____________ 
5 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
1989), h. 667. 
6 Prayitno, ProfesionalisasI Konseling dan Pendidikan Konselor, (Jakarta: Depdikbut, 
1997), h. 7. 
6 
 
3. Pemahaman 
Menurut Taksonomi Bloom pemahaman (comprehension) berisikan 
kemampuan untuk memaknai dengan tepat apa yang telah dipelajari tanpa harus 
menerapkannya.7 
4. Konsep Diri 
Konsep diri adalah gambaran yang memiliki orang tentang dirinya.Konsep 
diri ini merupakan gabungan dari keyakinan yang dimiliki orang tentang diri 
mereka sendiri karakteristik fisik psikologi, sosial, emosional, aspirasi dan 
prestasi.8 
5. Siswa 
Siswa adalah kelompok individu pada suatu sekolah yang sedang menuntut 
ilmu pengetahuan.9 Adapun siswa yang penulis maksudkan dalam penelitian ini 
adalah sekolompok individu yang menuntut ilmu pengetahuan di SMAN I Peukan 
Bada. 
F.   Kajian  Terdahulu Yang Relevan 
Selama  penulis melakukan penelusuran terhadap beberapa skripsi dan 
karya ilmiah lainnya yang ada, penulis belum mendapatkan karya yang sama persis 
dengan penelitian yang akan penulis teliti. Namun demikian ada beberapa karya 
yang menurut penulis cukup berkaitan dengan tema yang penulis angkat, yaitu: 
____________ 
7 Dimiyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h. 
202. 
8 Med Meitasari Tjandrsa, Child Development, (Gelora Askara Pratama, 1978), h. 58. 
9 Hendrianti Agustiani, Psikologi Perkembangan Pendekatan Ekologi Kaitannya dengan 
Konsep Diri dan Penyesuaian Diri pada Remaja, (Bandung: Refika Aditama, 2006). h. 138. 
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Skripsi  yang ditulis oleh Murphi Ayuni 2014 Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul “Konsep Diri Dengan Interaksi Sosial 
Pada Siswa Kelas X SMK Kopersai Yogyakarta”.10 Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan positif antara konsep diri dengan interaksi sosial pada siswa 
kelas X SMK Koperasi Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan koefisien korelasi (r) sebesar 
0,727 dan p = 0.000 (p < 0.05), artinya semakin tinggi konsep diri seorang siswa, maka 
semakin tinggi interaksi sosialnya. Sebaliknya jika rendah konsep diri seorang siswa, 
maka semakin rendah interaksi sosialnya. 
Skripsi yang ditulis oleh Amalia Indah Safitri 2017 Program Studi 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan 
Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan di Bandar Lampung yang berjudul 
“Pengaruh Konsep Diri dan Peranan Guru Terhadap Kedisiplinan Siswa Kelas XI 
SMA Perintis 2 Bandar Lampung”.11 Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis 
menunjukkan bahwa : 1) Terdapat pengaruh konsep diri siswa terhadap 
kedisiplinan siswa kelas XI SMA Perintis 2 Bandar Lampung. 2) Terdapat 
pengaruh antara peranan guru terhadap kedisiplinan siswa kelas XI SMA Perintis 2 
Bandar Lampung. 3) Terdapat pengaruh antara konsep diri dan peranan guru 
terhadap kedisiplinan siswa kelas XI SMA Perintis 2 Bandar Lampung. 
Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang disertakan dengan wawancara 
____________ 
10 Murphi Ayuni, Konsep Diri Dengan Interaksi Sosial Pada Siswa Kelas X SMK 
Kopersai Yogyakarta, http:///F:/kajian%20terdahulu/SKRIPSI, (diakses pada tanggal 06-07-2018). 
11 Amalia Indah Safitri, Pengaruh Konsep Diri dan Peranan Guru Terhadap Kedisiplinan 
Siswa kelas IX Perintis 2 Bandar Lampung. 
http:///F:/kajian%20terdahulu/SKRIPSI%20TANPA%20BAB%20PEMBAHASAN, (diakses pada 
tanggal 06-07-2018). 
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singkat dengan siswa-siswi SMA Perintis 2 Bandar Lampung diketahui bahwa 
tingkat kedisiplinan di sekolah tersebut tergolong masih rendah. 
Skripsi yang ditulis oleh Lamsaidah Pohan 2011 Fakultas Tarbiyah Dan 
Keguruan  Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru yang 
berjudul ”Konsep Diri Siswa yang Aktif Mengikuti Pelayanan Bimbingan dan 
Konseling di Sekolah Menengah Pertama Negeri 25 Pekanbaru”.12 Setelah 
dianalisis temuan penelitian menunjukkan bahwa: Konsep diri siswa yang aktif 
mengikuti pelayanan bimbingan dan konseling sebesar 63,8% hal ini menunjukan 
bahwa konsep diri siswa yang aktif mengikuti pelayanan bimbingan dan konseling 
berada pada level konsep diri negatif, serta didukung dengan hasil wawancara. 
Dari beberapa literatur di atas, penelitian ini berbeda dengan penelitian-
penelitian tersebut. Dalam penelitian ini pembahasanya fokus pada peran guru 
bimbingan konseling dalam pemahaman konsep diri siswa di SMAN 1 Peukan 
Bada Aceh Besar. Sementara penelitian- penelitian tersebut belum ada yang secara 
khusus membahas tentang peran guru bimbingan konseling dalam pemahaman 
konsep diri siswa. Namun meskipun demikian, karya tulis di atas kiranya dapat 
penulis jadikan referensi pokok untuk mempertajam analisis yang sedang penulis 
lakukan ini. 
G.   Sitematika Penulisan  
Untuk dapat memudahkan memahami apa yang di bahas dalam penelitian 
ini, peneliti menguraikan per-bab sebagai berikut: 
____________ 
12 Lamsaidah Pohan Konsep Diri Siswa yang Aktif Mengikuti Pelayanan Bimbingan dan 
Konseling di Sekolah Menengah Pertama Negeri 25 Pekanbaru. 
http:///F:/kajian%20terdahulu/2011_2011477, (diakses pada tanggal 06-07-2018). 
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Bab I  : Pedahuluan, menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan       
masalah, tujuan, manfaat penelitian, penjelasan istilah, kajian terdahulu, dan 
sitematika pembahasan.  
Bab II : Landasan Teori, mengemukakan tentang teori-teori yang berkenan   dengan 
konsep diri siswa. Di dalamnya adanya bimbingan konseling, peran guru 
bimbingan konseling, konsep diri, manfaat konsep diri. 
Bab III : Metode Penelitian, mengemukakan rancangan penelitian, lokasi 
penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik 
keabsahan data.  
Bab IV : Dalam Bab IV ini mengemukakan tentang Gambar umum objek   
penelitian, hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian. 
Bab V : Dalam Bab V mengemukakan  tentang Penutup, Kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Bimbingan dan Konseling 
1. Pengertian Bimbingan 
Dalam mendefinisikan istilah bimbingan, para ahli bidang bimbingan dan 
konseling memberikan pengertian yang berbeda-beda. Meskipun demikian, 
pengertian yang mereka sajikan memiliki satu kesamaan arti bahwa bimbingan 
merupakan suatu proses pemberian bantuan. Dalam Peraturan Pemerintah No. 29 
Tahun 1990 tentang Pendidikan Menengah dikemukakan bahwa “Bimbingan 
merupakan bantuan yang diberikan kepada peserta didik dalam rangka menemukan 
pribadi, mengenal lingkungan, dan merencanakan masa depan”. Sedangkan 
menurut Abu Ahmadi bimbingan adalah: 
“Bantuan yang diberikan kepada individu (peserta didik) agar dengan potensi 
yang dimiliki mampu mengembangkan diri secara optimal dengan jalan 
memahami diri, memahami lingkungan, mengatasi hambatan guna 
menentukan rencana masa depan yang lebih baik”.13 
Hal senada juga dikemukakan oleh Prayitno dan Erman Amti, bimbingan 
adalah: 
“Proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada 
seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, atau orang 
dewasa; agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan 
dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan 
sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang 
berlaku”.14 
____________ 
13 Abu Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 1. 
14 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Konseling.(Jakarta: Rineka Cipta, 
2004), h. 99. 
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Sementara Bimo Walgito, mendifinisikan bahwa bimbingan adalah: 
“Bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan 
individu menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan dalam hidupnya, agar 
individu dapat mencapai kesejahteraan kehidupannya”.15Kemudian Winkle 
mendefenisikan bimbingan adalah: 
“(1) suatu usaha untuk melengkapi individu dengan pengetahuan, 
pengalaman dan informasi tentang dirinya sendiri, (2) suatu cara untuk 
memberikan bantuan kepada individu untuk memahami dan 
mempergunakan secara efisien dan efektif segala kesempatan yang dimiliki 
untuk perkembangan individu, (3) sejenis pelayanan kepada individu-
individu agar mereka dapat menentukan pilihan, menetapkan tujuan dengan 
tepat dan menyusun rencana yang realistis, sehingga mereka dapat 
menyesuaikan diri dengan memuaskan diri dalam lingkungan dimana 
mereka hidup, (4) suatu proses pemberian bantuan atau pertolongan kepada 
individu dalam hal memahami diri sendiri, menghubungkan pemahaman 
tentang dirinya sendiri dengan lingkungan, memilih, menentukan dan 
menyusun rencana sesuai dengan konsep dirinya dan tuntutan 
lingkungan”.16 
Chisklom dalam McDaniel, dalam Prayitno dan Erman Amti, 
mengungkapkan bahwa bimbingan adalah membantu setiap individu untuk lebih 
mengenali berbagai informasi tentang dirinya sendiri.17 Menurut  Prayitno dan 
Erman Amti bimbingan sebagai bantuan yang diberikan kepada individu untuk 
dapat memilih, mempersiapkan diri, dan memangku suatu jabatan serta mendapat 
kemajuan dalam jabatan yang dipilihnya itu.18 
Selanjutnya menurut Hibana S. Rahman, bimbingan adalah proses bantuan 
yang diberikan kepadaseseorang agar ia mampu mengembangkan potensi yang 
dimiliki, mengenali diri sendiri dan mengatasi persoalan-persoalan sehingga ia 
____________ 
15 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum. (Jakarta: Penerbit Andi, 2004), h. 4-5. 
16 Winkle, W.S. Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Jakarta: Gramedia 
2005), h. 27. 
17 Prayitno, Dasar-Dasar…, h. 94. 
18 Prayitno, Dasar-dasar…,  h. 93. 
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mampu menentukan jalan hidupnya secara bertanggung jawab tanpa tergantung 
kepada orang lain.19 
Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa bimbingan adalah 
adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada 
seorang atau beberapa orang individu dalam hal memahami diri sendiri, 
menghubungkan pemahaman tentang dirinya sendiri dengan lingkungannya, 
memilih, menentukan dan menyusun rencana sesuai dengan konsep dirinya dan 
tuntutan lingkungannya berdasarkan norma-norma yang berlaku. 
2. Pengertian Konseling 
Istilah konseling berasal dari kamus bahasa Inggris, yaitu “consilium” yang 
bermakna “dengan” atau “bersama” yang dirangkai dengan “menerima” atau 
“memahami”.20 
Menurut Ahmad Juntika, konseling adalah upaya membantu individu 
melalui proses interaksi yang bersifat pribadi antara konselor dengan konseling agar 
mampu memahami diri dan lingkungannya, mampu membuat keputusan dan 
menentukan tujuan berdasarkan nilai yang diyakini, sehingga merasa bahagia dan 
efektif prilakunya. 
Prayitno mengungkapkan konseling adalah proses pemberian bantuan yang 
dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (konselor) kepada 
individu yang sedang mengalami sesuatu masalah (klien) yang bermuara pada 
____________ 
19 Hibana S, Rahman, Bimbingan Konseling pola 17, (Yogyakarta: Uci Press, 2003), h. 13. 
20 Prayitno,  Dasar-dasar…, h. 99. 
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teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien.21Sejalan dengan itu, Winkle 
mendefinisikan konseling sebagai serangkaian kegiatan paling pokok dari 
bimbingan dalam usaha membantu konseli/klien secara tatap muka dengan tujuan 
agar klien dapat mengambil tanggungjawab sendiri terhadap berbagai persoalan 
atau masalah khusus.22 
Sedangkan Syaidih Sukmadinata seperti disebutkan oleh Ahmad Juntika 
Nurihsan mengatakan bahwa konseling (counseling) adalah suatu teknik atau 
layanan bantuan yang bersifat tatap muka (Face To Face) yang diarahkan untuk 
mengubah sikap dan perilaku peserta didik. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan konseling adalah hubungan timbal balik antara dua orang yaitu 
konselor dengan kliennya untuk menangani masalah klien yang berdasarkan norma-
norma yang berlaku untuk mencapai tujuan yang berguna bagi klien. 
3. Pengertian Bimbingan Konseling 
Secara lebih spesifik, di dalam SK Mendikbud No. 025/1/1995 
mengemukakan bahwa bimbingan dan konseling adalah pelayanan bantuan untuk 
peserta didik, baik secara perorangan maupun kelompok, agar mampu mandiri dan 
berkembang secara optimal, dalam bidang bimbingan pribadi, bimbingan sosial, 
bimbingan belajar dan bimbingan karier melalui berbagai jenis layanan dan 
kegiatan pendukung berdasarkan norma-norma yang berlaku.23 
____________ 
21  Prayitno, Dasar-dasar…, h. 105. 
22  Winkle, W.S. Bimbingan dan Konseling…, h. 34. 
23 Prayitno, Panduan Kegiatan Pengawasan Bimbingan dan Konseling di Sekolah, 
(Bandung: Rineka Cipta, 1999), h. 67. 
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Bimbingan dan konseling adalah suatu ilmu dalam kekonselingan dengan 
tujuan untuk mendampingi seseorang dalam pemenuhan perkembangan dalam 
hidupnya.24 
Hubungan antara bimbingan dan konseling terdapat banyak pandangan para 
ahli, salah satunya adalah konseling sebagai teknik bimbingan dengan kata lain 
konseling berada bimbingan. Pendapat lain menyatakan bahwa bimbingan 
merupakan pencegahan munculnya masalah yang dialami oleh individu. 
Bimbingan berbentuk sifat atau fungsinya preventif (pencegahan), sedangkan 
konseling sifatnya kuratif atau korektif. Kuratif atau korektif adalah yang 
mengadakan konseling kepada anak-anak yang mengalami kesulitan dan tidak 
dapat memecahkan masalah sendiri dan membutuhkan pertolongan dari pihak lain. 
Pengertian Bimbingan dan Konseling dari semua pendapat di atas dapat 
dirumuskan dengan singkat bahwa Bimbingan dan Konseling adalah proses 
pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling (face to face) oleh 
seorang ahli (disebut konselor) kepada individu yang sedang mengalami sesuatu 
masalah (disebut konseli) yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi 
konseli serta dapat memanfaatkan berbagai potensi yang dimiliki sarana yang ada, 
sehingga individu atau kelompok individu itu dapat memahami dirinya sendiri 
untuk mencapai perkembangan yang optimal, mandiri serta dapat merencanakan 
masa depan yang lebih baik untuk mencapai kesejahteraan hidup. 
 
4. Tujuan Bimbingan dan Konseling 
____________ 
24 Prayitno, Dasar-dasar…, h. 92. 
15 
 
 
Menurut Sunaryo Kartadinata, tujuan pelayanan bimbingan dan konseling 
adalah “untuk membantu konseli agar dapat mencapai tugas-tugas perkembangan 
dirinya secara optimal sesuai dengan potensi atau kapasitasnya yang meliputi aspek 
pribadi, sosial, belajar (akademik) dan karier”.25 
Menurut Prayitno yang mengutip pendapat Thompson dan Rudolph dalam 
bukunya mengemukakan bahwa tujuan bimbingan dan konseling adalah: 
1. Mengikuti kemauan-kemauan/saran-saran konselor. 
2. Mengadakan perubahan tingkah laku secara positif 
3. Melakukan pemecahan masalah 
4. Melakukan pengambilan keputusan, pengembangan kesadaran, dan 
pengembangan pribadi 
5. Mengembangkan penerimaan diri 
6. Memberikan pengukuhan.26 
Menurut Safwan Amin, mengemukakan bahwa tujuan konseling adalah 
untuk menolong atau membantu individu yang bermasalah, memahami dan 
mengenal kelebihan dan kelemahan dirinya, mengaplikasikan segala potensi yang 
ada pada dirinya, dapat mengarahkan dan memfokuskan kariernya pada hal-
hal yang diinginkan, dan individu dapat menjadi diri sendiri (mandiri).27 
Selanjutnya Tohirin, menjelaskan secara lebih rinci, tujuan bimbingan dan 
konseling adalah: 
1. Memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap dirinya 
2. Mengarahkan dirinya sesuai dengan potensi yah dimilikinya kearah 
tingkat perkembangan yang optimal 
3. Mampu memecahkan sendiri masalah yang dihadapinya 
____________ 
25 Sunaryo Kartadinata, Penataan Pendidikan Profesional Konselor dan Layanan 
Bimbingan dan Konseling Dalam Jalur Pendidikan formal, (Jakarta: Departemen Pendidikan 
Nasional, 2008), h. 197. 
26  Prayitno, Dasar-dasar…, h. 113.  
27 Safwan Amin, Pengantar Bimbingan dan Konseling, (Banda Aceh: Yayasan Pena, 
2005), h. 30. 
 
16 
 
 
4. Mempunyai wawasan yang lebih realistis serta penerimaan yang 
objektif tentang dirinya 
5. Dapat menyesuaikan diri secara lebih efektif baik terhadap dirinya 
sendiri maupun lingkungannya sehingga memperoleh kebahagiaan 
dalam hidupnya 
6. Mencapai taraf aktualisasi diri sesuai dengan potensi yang dimilikinya 
7. Terhindar dari segala kecemasan dan perilaku salah.28 
 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
tujuan bimbingan dan konseling adalah agar tercapai perkembangan yang optimal 
pada individu yang dibimbing serta individu yang dibimbing memiliki kemampuan 
atau percakapan melihat dan menemukan masalahnya dan mampu atau cakap 
memecahkan sendiri masalah yang dihadapinya serta mampu menyesuaikan diri 
sendiri secara efektif dengan lingkungannya. 
5. Fungsi Bimbingan dan Konseling 
Di tinjau dari segi sifatnya, layanan bimbingan dan konseling berfungsi, 
sebagai berikut: 
a. Pemecahan (preventif) 
Layanan bimbingan dapat berfungsi pencegahan artinya merupakan 
usaha pencegahan terhadap timbulnya masalah, dalam fungsi 
pencegahan ini layanan yang diberikan berupa bantuan bagi para 
siswa agar terhindar dari berbagai masalah yang dapat menghambat 
perkembangan. 
b. Fungsi pemahaman 
Fungsi pemahaman yang dimaksud yaitu fungsi bimbingan dan 
konseling yang akan menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh 
pihak-pihak tertentu sesuai dengan keperluan pengembangan siswa. 
c. Fungsi perbaikan 
Walaupun fungsi pencegahan dan pemahaman telah dilakukan, 
namun mungkin saja siswa masih menghadapi masalah-masalah 
tertentu. 
 
d. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan 
____________ 
28 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2007), h. 36. 
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Fungsi ini berarti bahwa layanan bimbingan konseling yang 
diberikan dapat membantu para siswa dalam memelihara dan 
mengembangkan keseluruhan pribadinya secara mantap, terarah, dan 
berkelanjutan.29 
 
Prayitno mengemukakan bahwa fungsi bimbingan konseling itu banyak dan 
dapat dikelompokkan menjadi empat fungsi pokok, yaitu : 
(a) Fungsi pemahaman, (b) Fungsi pencegahan, (c) Fungsi pengentasan (d) 
Fungsi pemeliharaan dan perkembangan.30 Hal ini sesuai yang dinyatakan 
oleh Dewa Ketut Sukardi bahwa ditinjau dari segi sifatnya layanan 
bimbingan dan konseling dapat berfungsi : (a) pemecahan, (b) pemahaman, 
(c) perbaikan, (d) pemeliharaan dan pengembangan. 
W. S winkel dan M. M Sri Hartuti mengemukakan fungsi bimbingan dan 
konseling adalah sebagai berikut:  
a. Fungsi penyaluran, yaitu untuk membantu siswa dalam memilih jurusan 
disekolah, jenis sekolah, lanjutan ataupun lapangan kerja yang sesuai 
dengan cita-cita, minat, bakat dan ciri-ciri kepribadian yang lain. 
b. Fungsi pengadaptasian, yaitu membentuk siswa untuk menyesuaikan 
dirinya dengan kebutuhan dan kemampuannya. 
c. Fungsi penyesuaian diri, yaitu untuk membantu siswa agar memperoleh 
kemajuan dalam perkembangannya.31 
 
Sedangkan menurut Drs. Dewa Ketut Sukardi dan Desak P.E Nila 
Kusumawati menyebutkan fungsi bimbingan dan konseling sebagai berikut: 
a. Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan 
menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak tertentu 
sesuai dengan kepentingan pengembangan peserta didik. 
b. Fungsi pencegahan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan 
menghasilkan tercegahnya atau terhindarnya peserta didik dari berbagai 
permasalahan yang mungkin timbul, yang akan dapat menganggu, 
____________ 
29 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di 
Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta), h. 26. 
30 Prayitno, Dasar-dasar…, h. 197. 
31 W. S Winkel dan M. M Sri Hartuti, Bimbingan dan Konseling…, h. 25. 
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menghambat ataupun menimbulkan kesulitan dan kerugian-kerugian 
tertentu dalam proses perkembangannya. 
c. Fungsi pengentasan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan 
menghasilkan terentaskannya atau teratasinya berbagai permasalahan 
yang dialami oleh peserta didik. 
d. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan, yaitu fungsi bimbingan dan 
konseling yang akan menghasilkan terpelihara dan terkembangkannya 
berbagai potensi dan kondisi positif peserta didik dalam rangka 
pengembangan dirinya secara mantap dan berkelanjutan.32 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa pelaksanaan bimbingan 
konseling di sekolah mempunyai fungsi pemahaman, yaitu membantu anak didik 
agar memiliki pemahaman terhadap dirinya dan lingkungannya.Fungsi preventif, 
yaitu mengantisipasi berbagai masalah yang timbul pada anak didik.Pada fungsi 
pengembangan dapat dilaksanakan dengan menciptakan lingkungan belajar yang 
kondisif agar siswa dapat berkembang secara optimal.Fungsi perbaikan, yaitu 
upaya pemberian bantuan kepada siswa dalam menyelesaikan setiap permasalahan 
yang dihadapinya. Fungsi penyaluran diberikan supaya siswa mampu menyalurkan 
seluruh potensi yang dimilikinya baik dalam bentuk minat, bakat dan kondisi 
psikologis lainnya. Pada fungsi penyesuaian siswa dibantu agar dapat 
menyesuaikan dengan program pendidikan, peraturan sekolah dan norma-norma 
agama. 
Dalam kaitannya dengan fungsi bimbingan dan konseling di atas, dapat 
dilihat kembali bahwa pada dasarnya fungsi nabi Muhammad SAW sendiri diutus 
ke dunia ini diantaranya yaitu sebagai mu’allim (guru) dan pendidik akhlak “al-
karimah” sebagaimana sabda beliau : 
____________ 
32 Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Konseling di Sekolah…,  h. 7-8. 
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 ممت لا تثعب امنا :ملسو هيلع الله يلص الله لوسر ل اق: ل اق هنع الله يض ر ه ري ره يبا نع
}قهيبلا هاور {  قلاخ لاا مراكم 
Artinya : Dari Abu Hurairah ra : Nabi SAW bersabda : Saya hanya diutus 
untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. (H.R. Baihaqi). 
Berdasarkan hadits di atas dapat dipahami bahwa nabi Muhammad SAW 
menduduki fungsi sebagai konselor agung di tengah umatnya, yang diteladani oleh 
para sahabat, ulama dan umat beliau sepanjang zaman. 
6. Asas-asas Bimbingan Konseling  
Dalam penyelenggaraan layanan bimbingan konseling di sekolah 
hendaknya selalu mengacu pada asas-asas bimbingan konseling dan diterapkan 
sesuai dengan asas-asas bimbingan konseling. Asas-asas bimbingan konseling ini 
dapat diterapkan sebagai berikut:  
1) Asas kerahasiaan  
Secara khusus usaha layanan bimbingan konseling adalah melayani 
individu-individu yang bermasalah. Masih banyak orang yang 
beranggapan bahwa mengalami masalah merupakan suatu aib yang harus 
ditutup-tutupi sehingga tidak seorangpun (selain diri sendiri) boleh tahu 
akan adanya masalah itu. Dalam hal ini masalah yang dihadapi seorang 
siswa tidak akan diberitahukan kepada orang lain yang tidak 
berkepentingan. Segala sesuatu yang disampaikan oleh siswa kepada 
konselor misalnya akan dijaga kerahasiaannya karena asas kerahasiaan 
merupakan asas kunci dalam upaya bimbingan konseling. 
2) Asas kesukarelaan  
Jika asas kerahasiaan memang benar-benar telah ditanamkan pada diri 
(calon) terbimbing atau siswa atau klien, sangat dapat diharapkan bahwa 
mereka yang mengalami masalah akan dengan sukarela membawah 
masalahnya itu kepada pembimbing untuk meminta bantuan. 
Kesukarelaan tidak hanya dituntut pada diri (calon) terbimbing atau 
siswa atau klien saja, tetapi hendaknya berkembang pada diri 
penyelenggara. 
3) Asas keterbukaan  
Bimbingan konseling yang efesien hanya berlangsung pada suasana 
keterbukaan. Baik yang dibimbing maupun pembimbing atau konselor 
bersifat terbuka.Keterbukaan ini bukan hanya sekedar berarti, bersedia 
menerima saran-saran dari luar, tetapi hal ini lebih penting masing-
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masing yang bersangkutan bersedia membuka diri untuk kepentingan 
pemecahan masalah yang dimaksud. 
4) Asas kekinian  
Masalah klien yang berlangsung ditanggulangi melalui upaya bimbingan 
konseling ialah masalah-masalah yang sedang dirasakan kini (sekarang), 
bukan masalah yang sudah lampau dan juga masalah yang mungkin akan 
dialami dimasa mendatang. Bila ada hal-hal tertentu yang menyangkut 
masa lampau dan masa yang akan datang dan perlu dibahas dalam upaya 
bimbingan konseling yang sedang diselenggarakan, membahas hal itu 
hanyalah merupakan latar belakang atau latar depan dari masalah yang 
akan dihadapi sekarang sehingga masalah yang dihadapi itu teratasi.   
5) Asas kemandirian   
Seperti dikemukakan terdahulu kemandirian merupakan tujuan dari 
usaha layanan bimbingan konseling. Dalam pemberian layanan para 
petugas hendaknya selalu berusaha menghidupkan kemandirian pada diri 
orang yang dibimbing, hendaknya jangan sampai orang yang dibimbing 
itu menjadi tergantung pada orang lain, khususnya para pembimbing. 
6) Asas kegiatan  
Usaha layanan bimbingan konseling akan memberi buah yang tidak 
berarti, bila individu yang dibimbing tidak melakukan kegiatan dalam 
mencapai tujuan-tujuan bimbingan. Hasil usaha bimbingan tidak tercipta 
dengan sendirinya tetapi harus diraih oleh individu yang bersangkutan. 
7) Asas  kedinamisan  
Upaya bimbingan konseling  menghendaki terjadinya perubahan pada 
diri individu yang dibimbing yaitu perubahan tingkah laku ke arah yang 
lebih baik. Perubahan tidaklah sekedar mengulang-ulang hal-hal yang 
lama yang bersifat monoton, melainkan perubahan yang selalu menuju 
kesuatu pembaharuan, yakni sesuatu yang lebih maju. 
8) Asas keterpaduan  
Layanan bimbingan konseling memadukan berbagai aspek individu yang 
dibimbing, sebagaimana diketahui individu yang dibimbing itu memiliki 
berbagai segi kalau keadaanya tidak saling serasi dan terpadu akan justru 
menimbulkan masalah. Disamping keterpaduan pada  diri individu yang 
dibimbing, juga diperhatikan keterpaduan isi dan proses layanan yang 
diberikan.   
9) Asas kenormatifan 
Sebagaimana dikemukakan terdahulu, usaha layanan bimbingan 
konseling tidak boleh bertentangan dengan norma-norma yang berlaku. 
10) Asas keahlian  
Usaha layanan bimbingan konseling secara teratur, sistematik dan 
dengan mempergunakan teknik serta alat yang memadai. Asas keahlian 
ini akan menjamin keberhasilan usaha bimbingan konseling akan 
menaikkan kepercayaan masyarakat pada bimbingan konseling.  
11) Asas alih tangan  
Asas ini mengisyaratkan bahwa bila seorang petugas bimbingan 
konseling sudah mengerahkan segenap kemampuannya untuk mebantu 
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klien belum dapat terbantu sebagaimana yang diharapkan, maka petugas 
itu mengalih tangankan klien tersebut kepada petugas atau badan lain 
yang lebih ahli.    
12) Asas tut wuri handayani. 
Asas ini menunjukkan pada suasana umum yang hendaknya tercipta 
dalam rangka hubungan keseluruhan antara pembimbing dan yang 
dibimbing. Lebih-lebih dilingkungan sekolah, asas ini mungkin 
dirasakan manfaatnya dan bahkan perlu dilengkapi dengan “ingarso sung 
tulodho, ing madya mananggun karso”. Asas ini menuntut agar layanan 
bimbingan konseling tidak hanya disarankan adanya pada waktu siswa 
mengalami masalah yang menghadap pembimbingn saja, namun siswa 
diluar hubungan kerja kepemimpinan dan konseling pun hendaknya 
disarankan adanya dan manfaatnya.33 
 
7. Layanan-layanan Bimbingan Konseling 
a. Layanan Orientasi  
Layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta 
didik memahami lingkungan (seperti sekolah) yang baru dimasuki peserta 
didik, untuk mempermudah dan memperlancar peranya peserta didik di 
dalam lingkungan yang baru itu.34 Tujuan layanan bimbingan konseling 
adalah untuk siswa baru dan untuk pikah-pihak lain (terutama orang tua 
siswa) guna memberikan pemahaman dan penyesuaian diri (terutama 
penyesuaian siswa) terhadap lingkungan sekolah yang baru dimasuki. 
b. Layanan informasi 
Pelayanan ini disediakan untuk membantu para siswa yang 
mengalami kesulitan karena kekurangan atau ketidaktahuan akan 
____________ 
33  Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program..., h.46-51. 
34 A. Juntika Nurihsan & Akur Sudianto, Manejemen Bimbingan Konseling dan Konseling 
di SMA, (Jakarta: Gramedia Widia Sarana Indonesia, 2005), h. 13. 
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informasi yang diperlukan oleh siswa, umpamannya: sekolah-sekolah 
yang dapat dimasuki setelah SMP, cara-cara belajar sesuatu bidang studi.35 
c. Layanan penempatan dan penyaluran  
Yakni layanan bimbingan yang  memungkinkan peserta didik 
memperoleh penempatan dan penyaluran yang tepat (misalnya 
penempatan atau penyaluran di dalam kelas, kelompok belajar, jurusan 
atau program studi, program pilihan, magang, kegiatan kurikuler atau 
ekstrakurikuler) sesuai dengan potensi, bakat dan minat serta kondisi 
pribadinya.36 
d. Layanan bimbingan belajar.  
Yaitu layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan 
peserta didik (klien) mengembangkan diri berkenaan dengan sikap dan 
kebiasaan belajar yang baik, materi belajar yang cocok dengan kecepatan 
dan kesulitan belajarnya, serta berbagai aspek tujuan dan kegiatan belajar 
lainnya.37 Layanan ini dilaksanakan melalui tahap-tahap pengenalan siswa 
yang masih belajar pengungkapan sebab-sebab timbulnya masalah belajar 
dan pemberian bantuan pengentasan masalah belajar. 
e. Layanan konseling perorangan 
Menurut Prayitno seperti yang dikutip Tohirin, layanan konseling 
perorangan merupakan layanan konseling yang diselengarakan oleh 
____________ 
35 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2009), h. 238-289. 
36  Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program..., h. 45. 
37 Prayitno, Panduan Kegiatan Pengawasan Bimbingan dan  Konseling di Sekolah,  
(Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 85. 
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seorang pembimbing (konselor) terhadap seorang klien dalam rangka 
pengetasan masalah pribadi klien.38 Dengan konseling perorangan, siswa 
akan mampu memahami kondisi dirinya sendiri, lingkungan dan 
permasalahan yang dialami serta upaya untuk mengatasi masalah. 
f. Layanan bimbingan kelompok 
Bimbingan kelompok bertujuan untuk memecahkan beberapa 
masalah oleh anggota dan dibantu oleh si pembimbing. Pengertian layanan 
bimbingan kelompok yaitu bimbingan dan konseling yangmemungkinkan 
peserta didik secara bersama-sama untuk memperoleh berbagai bahan 
darinarasumber tertentu (terutama dari pembimbing atau konselor) yang 
berguna untuk menunjang kehidupanya sehari-hari.39 
g. Layanan konseling kelompok 
Yaitu layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan 
peserta didik (klien) memperoleh kesempatan untuk membahas dan 
pengentasan permasalahan yang dibahas  itu adalah masalah-masalah 
pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok.40 
B. Peran Guru Bimbingan dan Konseling 
Penyelenggaraan bimbingan dan konseling di sekolah bukan hanya menjadi 
tanggungjawab guru bimbingan dan konseling (guru BK) melainkan menjadi 
tanggungjawab bersama semua guru, baik guru kelas maupun guru mata pelajaran 
di bawah koordinasi guru bimbingan konseling. Sekalipun tugas dan tanggung 
____________ 
38 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: Rajawali Press, 
2009, h. 25. 
39 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan..., h. 48. 
40 Prayitno, Panduan Kegiatan..., h. 89. 
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jawab utama guru kelas maupun guru mata pelajaran adalah menyelenggarakan 
kegiatan belajar dan pembelajaran, bukan berarti dia sama sekali lepas dari kegiatan 
pelayanan bimbingan dan konseling. Peran dan konstribusi guru kelas dan guru 
mata pelajaran tetap sangat diharapkan guna kepentingan efektivitas dan efesiensi 
pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah, bahkan dalam batas-batas tertentu 
guru kelas maupun guru mata pelajaran dapat bertindak sebagai pembimbing 
(konselor) bagi siswanya.  
Salah satu peran yang harus dijalankan oleh guru yaitu sebagai pembimbing 
dan untuk menjadi pembimbing yang baik guru harus memiliki pemahaman tentang 
siswa yang dibimbingnya. Lebih jauh, Makmun menyatakan bahwa guru sebagai 
pembimbing dituntut untuk mampu mengidentifikasi siswa yang diduga mengalami 
kesulitan dalam belajar, melakukan diagnosa, prognosa, dan kalau masih dalam 
batas kewenangannya, harus membantu pemecahannya (remedial teaching).41 
Dalam melaksanakan layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling yang 
menjadi tugas dan tanggungjawabnya, guru bimbingan dan konseling/konselor 
menjadi pelayan bagi pencapaian tujuan pendidikan secara menyeluruh, khususnya 
bagi terpenuhinya kebutuhan dan tercapainya tujuan-tujuan perkembangan masing-
masing peserta didik yang sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat dan 
kepribadian peserta didik di sekolah. 
Peranan bimbingan dan konseling dalam memberi bimbingan pada siswa 
merupakan faktor penentu bagi perkembangan kepribadian siswa, baik dalam cara 
____________ 
41 Makmun, Abin Syamsuddin, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya Remaja, 
2003), h. 24. 
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berfikir, bersikap maupun berperilaku. Maka pihak guru perlu memperhatikan 
beberapa hal, seperti harus dapat mengerti tentang  permasalahan yang dihadapi 
anak didiknya, adanya teknik dalam memecahkan masalah, serta mengetahui 
motivasi yang dimiliki oleh anak seusia dengan fase-fase perkembangan.  
Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Gunarsa sebagai 
berikut: 
a. Guru bimbingan dan konseling dapat mengerti dan menaruh perhatian 
terhadap permasalahan anak. 
b. Guru bimbingan dan konseling memahami lebih luas, memiliki 
keterampilan dan teknik yang di perlukan dalam usaha memecahkan 
persoalan siswa. 
c. Guru mengetahui dorongan mental, sosial, fisik dan emosi sesuai 
dengan fase perkembangan kepribadian.42 
  
Selanjutnya Dewa Ketut Sukardi, menyatakan secara khusus konselor 
sekolah mempunyai tugas-tugas sebagai berikut: 
a. Bertanggungjawab tentang keseluruhan pelaksanaan layanan konseling di 
sekolah. 
b. Mengumpulkan, menyusun, mengolah, serta menafsirkan data, yang 
kemudian dapat dipergunakan oleh semua staf bimbingan di sekolah. 
c. Memilih dan mempergunakan berbagai instrumen test psikologis untuk 
memperoleh berbagai informasi mengenai bakat khusus, minat, 
kepribadian, dan inteligensinya untuk masing-masing siswa. 
d. Melaksanakan bimbingan kelompok maupun bimbingan individual 
(wawancara konseling). 
e. Melayani orang tua/wali murid ingin mengadakan konsultasi tentang anak-
anaknya.43 
 
Peranan guru bimbingan dan konseling di sekolah dengan SK Menpan No. 
84/1993 yang menegaskan bahwa tugas pokok konselor/guru bimbingan dan 
konseling adalah menyusun program bimbingan, melaksanakan evaluasi 
____________ 
42 Gunarsa, Psikologi untuk Membimbing, (Jakarta: Gunung Mulia, 1995), h. 9 
43 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Teori Konseling: Suatu Uraian Ringkas, (Jakarta: 
Ghalia Indonesia, 1985),  h. 20. 
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pelaksanaan, menganalisis hasil pelaksanaan dan tindak lanjut dalam program 
bimbingan dan konseling terhadap peserta didik yang menjadi tanggung 
jawabnya.44 
Sedangkan Abidin Syamsudin Makmun menjelaskan peran guru bimbingan 
dan konseling sebagai berikut: 
a. Melakukan pengumpulan informasi mengenai siswa, baik aspek 
kognitif, afektif dan psikomotor. 
b. Melakukan penyuluhan sebagai usaha meyakinkan diri siswa keadaan 
dirinya.45 
 
Selanjutnya Abidin Syamsuddin Makmun menjelaskan peranan guru 
bimbingan dan konseling sebagai berikut: 
a. Melakukan pengumpulan informasi mengenai siswa baik aspek 
kognitif, afektif dan psikologi. 
b. Melakukan penyuluhan sebagai usaha meyakinkan diri siswa atas 
keadaan dirinya. 
c. Membantu siswa dalam menempatkan dirinya pada jurusan yang di pilih 
sesuai dengan bakat dan minatnya. 
d. Mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan belajar. 
e. Mengadakan remedian terhadap kesalahan siswa.46 
 
Dari uraian beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa peranan 
guru bimbingan dan konseling sangat besar. Guru bimbingan dan konseling 
merupakan tenaga utama dan inti serta ahli dalam pelayanan bimbingan dan 
konseling di sekolah. Mengingat/meningkatkan kegiatan bimbingan dan konseling 
merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan dari proses pendidikan, maka dalam 
tugasnya sebagai guru bimbingan dan konseling, ia dituntut untuk memperhatikan 
____________ 
44 Ahmad Juntika Nurihsan, Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: 
Rineka Adi Tama, 2005), h. 43. 
45 Djamarah, Guru dan Anak Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 40. 
46 Abidin Syamsuddin Makmun, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2003), h. 28. 
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aspek-aspek pribadi siswa, antara lain aspek kematangan, bakat, kebutuhan, 
kemampuan dan sikap agar siswa dapat diberikan bantuan dalam mencapai tingkat 
kedewasaan yang optimal. 
C. Konsep Diri 
1. Pengertian Konsep Diri 
Dalam buku Rifa Hidayah, Rahmad berpendapat bahwa konsep diri adalah 
penilaian individu mengenai dirinya sendiri, bukan hanya gambaran deskriptifsaja. 
Brook juga mendefinisikan konsep diri sebagai “those physical, social, and 
psychological perceptions of ourselves that we have derived fromexpriences and 
our interaction with other”, yakni konsep diri adalah pandangan dan perasaan 
seseorang tentang dirinya baik yang sifatnya psikologis, dan sosial. 
Hal pertama yang diperhatikan dalam ajaran agama islam adalah 
menjelaskan kepada manusia siapa dirinya. Untuk bisa mengenal dirinya dan 
mengenal dari mana berasal, maka islam berinteraksi dengan manusia melalui 
akidah dan syariatnya. Sehingga, diharapkan manusia akan lebih mampu mengenali 
eksistensinya dibalik semua ilmu dan amal yang dilakukannya. Allah berfirman 
dalam surat Al-Baqarah ayat 30. 
 ًةَفْيِلَخ ِضَْرْلاا  ِئف ٌلِع َاج ِ ئن ِا ِةَكَِلالَمْلِل َكُّبَر ََلأْق ِْذاَو  ...ق ِ دلا ُكِفْسَي َو اَهِْيف ُدِسْفُّي ْنَم اَهْيِف َُلعَْجَتا اُْوَلا َم َءا  
   زَك ِدْمَحِب ُحِ بَُسن ُنْحَنَو َو َت َلا اَم َُملَْعا ِْي نِا َل اَق ََكل ُس ِ َدُقن : ة رقبلا( َن ْوُمَلْع30)   
Artinya: Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat,”Aku hendak menjadikan khalifah di bumi”. Mereka 
berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang 
merusak dan menumpahkan darah di sini sedangkan kami 
bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?”Dia 
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berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui.47 
 
Dari firman Allah tersebut bisa diambil, pelajaran bahwa Allah memberi 
sesuatu kekuatan kepada manusia harus yakni bahwa dirinya adalah makhluk yang 
mempunyai kekuatan yang bermanfaat. 
Konsep diri adalah gambaran yang memiliki orang tentang dirinya. Konsep 
diri ini merupakan gabungan dari keyakinan yang memiliki orang tentang diri 
mereka sendiri karakteristik fisiologi, sosial, emosional, aspirasi, dan prestasi. 
Menurut William D. Brooks konsep diri adalah pandangan dan perasaan 
tentang diri. Persepsi tentang diri ini boleh bersifat psikologi, sosial dan fisik 
terhadap diri sendiri yang didapat dari berbagai pengalaman dan interaksi dengan 
orang lain. Konsep ini bukan hanya gambaran deskriptif, tetapi juga penilaian 
tentang diri. Jadi konsep diri meliputi apa yang dipikirkan dan apa yang dirasakan 
tentang diri.48 Sedangkan Anita Taylor et al mengartikan Konsep Diri sebagai 
semua yang dipikirkan dan dirasakan oleh seseorang tentang dirinya sendiri, serta 
seluruh keyakinan dan sikap yang dimiliki seseorang tersebut. 
Chaplin mendefinisikan konsep diri sebagai evaluasi individu mengenai diri 
sendiri; penilaian atau penaksiran mengenai diri sendiri oleh individu yang 
bersangkutan. 
Menurut Hurlock konsep diri adalah konsep seseorang dari siapa dan apa 
dia itu. Konsep ini merupakan bayangan cermin, ditentukan sebagian besar oleh 
____________ 
47  Q.S Al-Baqarah, ayat 30. 
48  Rakhmat.J, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya 2007), h. 99-100. 
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peran dan hubungan orang lain, apa yang kiranya reaksi orang terhadap dirinya.49 
Menurut Deaux, Dane, konsep diri merupakan sekumpulan keyakinan dan perasaan 
seseorang mengenai dirinya. Keyakinan tersebut bisa berkaitan dengan bakat, 
minat, kemampuan, penampilan fisik, dan sebagainya.50 
William H. Fitts juga berpendapat bahwa ketika individu mempersepsikan, 
`bereaksi, memberikan arti dan penilaian, serta membentuk abstraksi tentang 
dirinya berarti ia menunjukkan suatu kesadaran diri (self awareness), serta 
kemampuan untuk keluar dari dirinya sendiri dan melihat dirinya. 
Konsep diri menurut Rogers adalah bagian sadar dari ruang fenomenal yang 
disadari dan disimbolisasikan, yaitu “aku” merupakan pusat referensi setiap 
pengalaman. Konsep diri ini merupakan bagian inti dari pengalaman individu yang 
secara perlahan-lahan dibedakan dan disimbolisasikan sebagai bayangan tentang 
diri yang mengatakan “apa dan siapa aku sebenarnya” dan apa sebenarnya yang 
harus aku perbuat”. Jadi, konsep diri adalah kesadaran batin yang tetap, mengenai 
pengalaman yang berhubungan dengan aku dan membedakan aku dari yang bukan 
aku. 
Calhoun dan Acocella mendefinisikan konsep diri sebagai gambaran mental 
diri seseorang. Burn mendefinisikan konsep diri sebagai kesan terhadap diri sendiri 
____________ 
49 Hurlock.B, Psikologi Perkembangan Anak Jilid 2 (Jakarta: Erlangga 2005), h. 237. 
50 Sarwono, S. W, Meinarno, E. A., Psikologi Sosial, (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), 
h. 53. 
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secara keseluruhan yang mencakup pendapatnya terhadap diri sendiri tentang 
gambaran diri di mata orang lain, dan pendapatnya tentang hal-hal yang dicapai.51 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pandangan individu mengenai dirinya, meliputi gambaran mengenai diri dan 
kepribadian yang diinginkan, yang diperoleh dari pengalaman dan interaksi dengan 
orang lain. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Konsep Diri 
 Banyak faktor yang dapat mempengaruhi konsep diri, Jalaludddin Rakhmat, 
misalnya menyebutkan faktor “orang lain” dan “kelompok rujukan (reference 
group) sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri. “Kita mengenal diri 
kita dengan mengenal orang lain lebih dahulu.52 
Harry Stack sulivan , seperti dikutip Rakhmat, menjelaskan bahwa jika kita 
diterima orang lain , dihormati, dan disenangi karena keadaan diri kita, kita akan 
cenderung bersikap menghormati dan menerima diri kita. Sebaliknya, bila orang 
lain selalu meremehkan kita, menyalahkan dan menolak kita, kita akan cenderung 
tidak tidak akan menyenangi diri kita. 
Konsep diri menurut Fitts dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut. 
a. Pengalaman, terutama pengalaman interpersonal, yang memunculkan 
perasaan positif dan berharga.  
b. Kompetensi dalam area yang dihargai oleh individu dan orang lain.  
c. Aktualisasi diri, implementasi dan realisasi dari potensi yang sebenarnya.  
 
____________ 
51 Nur Ghufron, M, Rini, R.S, Teori-teori Psikologi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), h. 
13-14. 
52 Iwan Dharmawan, Psikologi Umum dan Lintasan Sejarah, (Bandung: Pustaka Setia, 
2003), h. 517-518. 
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Menurut Coopersmith, ada 4 faktor yang berperan dalam pembentukan 
konsep diri yaitu sebagai berikut.  
a. Faktor kemampuan. Setiap orang mempunyai potensi, oleh sebab itu 
seseorang harus diberikan peluang agar dapat melakukan sesuatu. 
b. Faktor perasaan berarti. Seseorang yang yang selalu dipupuk dengan 
perasaan berarti akan membentuk sikap positif pada dirinya. Sebaliknya, 
jika seseorang selalu mendapat perlakuan negatif dari orang lain maka akan 
tumbuh sikap negatif pada dirinya.  
c. Faktor kebajikan. Bila seseorang telah memiliki perasaan berarti, maka akan 
tumbuh kebajikan dalam dirinya.  
d. Faktor kekuatan. Pola perilaku berkarakteristik positif memberi kekuatan 
bagi seseorang untuk melakukan perbuatan baik. 
 
Sedangkan Pudjijogyanti mengemukakan beberapa faktor yang 
mempengaruhi perkembangan konsep diri sebagai berikut: 
a. Peranan citra fisik  
Tanggapan mengenai keadaan fisik seseorang biasanya didasari oleh 
adanyakeadaan fisik yang dianggap ideal oleh orang tersebut atau pandangan 
masyarakat umum. Seseorang akan berusaha untuk mencapai standar di mana ia 
dapat dikatakan mempunyai kedaaan fisik ideal agar mendapat tanggapan positif 
dari orang lain. Kegagalan atau keberhasilan mencapai standar keadaan fisik 
ideal sangat mempengaruhi pembentukan citra fisik seseorang. 
b. Peranan jenis kelamin  
Peranan jenis kelamin salah satunya ditentukan oleh perbedaan biologis antara 
laki-laki dan perempuan.Hal ini menyebabkan perempuan masih menemui 
kendala dalam mengembangkan diri sesuai dengan potensi yang dimiliki. 
Sementara di sisi lain, laki-laki mempunyai kesempatan yang lebih besar untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki. 
c. Peranan perilaku orang tua  
Lingkungan pertama dan utama yang mempengaruhi perilaku seseorang adalah 
lingkungan keluarga. Dengan kata lain, keluarga merupakan tempat pertama 
dalam pembentukan konsep diri seseorang. Salah satu hal yang terkait dengan 
peranan orang tua dalam pembentukan konsep diri anak adalah cara orang tua 
dalam memenuhi kebutuhan fisik dan psikologis anak.  
d. Peranan faktor sosial  
Interaksi seseorang dengan orang lain dan lingkungan sekitarnya merupakan 
salah satu hal yang membentuk konsep diri orang tersebut. Struktur, peran, dan 
status sosial seseorang menjadi landasan bagi orang lain dalam memandang 
orang tersebut.53 
 
____________ 
53  Clara R Puji Jogyanti, Konsep Diri dalam Pendidikan, (Jakarta: Gramedia, 2007), h. 2. 
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Dalam bukunya Hurlock mengungkapkan kondisi yang mempengaruhi 
konsep diri remaja meliputi: 
a. Usia Kematangan 
Remaja yang matang lebih awal, diperlakukan seperti orang yang hampir 
dewasa, mengembangkan konsep diri yang menyenangkan sehingga dapat 
menyesuaikan diri dengan baik. 
b. Penampilan Diri 
Penampilan diri yang berbeda membuat remaja merasa rendah diri meskipun 
perbedaan yang menambah daya tarik fisik.Tiap cacat fisik merupakan 
sumber memalukan yang mengakibatkan perasaan rendah diri.Sebaliknya, 
daya tarik fisik menimbulkan penilaian yang menyenangkan tentang ciri 
kepribadian dan menambah dukungan sosial. 
c. Nama dan Julukan 
Remaja peka dan malu bila teman-teman sekelompok menilai namanya 
buruk atau bila mereka memberi julukan yang bernada tidak baik. 
d. Hubungan Keluarga 
Seorang remaja yang mempunyai hubungan erat dengan seseorang anggota 
keluarga akan mengidentifikasikan ciri dengan orang tersebut dan ingin 
mengembangkan pola kepribadian yang sama. 
e. Teman Sebaya 
Teman sebaya mempengaruhi pola kepribadian remaja dalam dua cara yakni 
pertama konsep diri remaja merupakan cerminan dan anggapan tentang 
konsep teman dan dirinya. Kedua berapa dalam tekanan bentuk 
mengembangkan ciri-ciri kepribadian diakui oleh kelompok. 
f. Cita-cita 
Bila remaja mempunyai cita-cita yang tidak realistis, ia akan mengalami 
kegagalan yang mengalami kegagalan yang menimbulkan ketidak percayaan 
dirinya dan timbul perasaan tidak mampu serta reaksi yang bertahan dimana 
ia menyalahkan orang lain atas kegagalannya. Sebaliknya, remaja yang 
realistis tentang kemampuannya lebih banyak mengalami keberhasilan 
daripada kegagalan. Hal ini akan menimbulkan rasa percaya diri dan 
kepuasan diri yang lebih besar dan memberikan konsep diri yang baik.54 
 
Jalaluddin Rakhmat  juga memberikan pendapatnya tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi konsep diri. Berikut 2 faktor yang mempengaruhi konsep diri 
menurut Jalaluddin antara lain: 
 
____________ 
54 Hurlock, B, Psikologi Perkembangan Suatau Pendekatan Sepanjang Rentang 
Kehidupan, (Jakarta: Erlangga 1980), h. 238. 
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a. Orang Lain  
Seseorang mengenal tentang dirinya  dengan mengenal orang lain terlebih 
dahulu. Konsep diri seseorang individu terbentuk dari bagaimana penilaian 
orang lain mengenai dirinya. Jika individu telah dewasa, maka yang 
bersangkutan akan mencoba untuk menghimpun penilaian semua orang 
yang pernah berhubungan dengannya. Konsep ini disebut dengan 
generalized other, yaitu pandanagn seseorang mengenai dirinya 
berdasarkan keseluruhan pandangan orang lain terhadap dirinya. 
b. Kelompok Rujukan (reference group) 
Setiap kelompok mempunyai norma tertentu. Ada kelompok yang secara 
emosional mengikat dan berpengaruh terhadap pembentukan konsep diri, 
hal ini disebut kelompok rujukan.Dengan melihat kelompok ini, orang yang 
mengarahkan perilakunya dan penyesuaian dirinya dengan ciri-ciri 
kelompoknya.55 
 
Dari uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembentukan dan perkembangan konsep diri seseorang dibedakan 
menjadi faktor yang berasal dari dalam diri dan faktor eksternal yang berasal dari 
luar diri. Faktor yang berasal dari dalam diri meliputi kompetensi, pengalaman, 
aktualisasi diri, perasaan berarti, kebajikan, citra fisik, jenis kelamin, dan usia. 
Sedangkan faktor yang berasal dari luar diri meliputi orang tua, faktor social, 
keterbatasan ekonomi, dan kelas sosial. 
3. Aspek-aspek Konsep Diri 
Menurut Hurlock konsep diri mempunyai dua aspek yaitu: 
a. Aspek Fisik 
Terdiri dari konsep yang memiliki individu tentang penampilannya. 
b. Aspek Psikologis 
Terdiri dari konsep individu tentang kemampuan dan ketidakmampuan, 
harga dirinya dan hubungannya dengan orang lain.56 
____________ 
55  Rakhmat J, Psikologi Komunikasi…, h. 100-104. 
56  Hurlock, B, Psikologi Perkembangan Anak Jilid 2…, h. 58. 
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Aspek-aspek Konsep Diri Chalhoun dan Acocella  mengatakan konsep diri 
terdiri dari tiga dimensi atau aspek, yaitu: 1) Pengetahuan Pengetahuan adalah apa 
yang individu ketahui tentang dirinya. Kelengkapan atau kekurangan fisik, usia, 
jenis kelamin, kebangsaan, suku, pekerjaan, agama, dan lain-lain. Pengetahuan 
tentang diri juga berasal dari kelompok sosial yang diidentifikasikan oleh individu 
tersebut. Julukan ini juga dapat berganti setiap saat sepanjang individu 
mengidentifikasikan diri terhadap suatu kelompok tertentu, maka kelompok 
tersebut memberikan informasi lain yang dimasukkan ke dalam potret dari mental 
individu. 2) Harapan Pada saat-saat tertentu, seseorang mempunyai suatu aspek 
pandangan tentang dirinya. Individu juga mempunyai satu aspek pandangan tentang 
kemungkinan dirinya menjadi apa di masa depan. Pendeknya, individu mempunyai 
harapan bagi dirinya sendiri untuk menjadi diri yang ideal. 
Diri yang ideal sangat berbeda pada masing-masing individu. Seseorang 
mungkin akan lebih ideal jika dia berdiri di atas podium berorasi dengan penuh 
semangat. Sementara itu, bagi yang lain merasa sebagai diri yang ideal jika dia 
merenung dan menulis di rumah dengan menghasilkan suatu karya tulis yang dapat 
dibaca setiap orang. 3) Penilaian Di dalam penilaian, individu berkedudukan 
sebagai penilai tentang dirinya sendiri. Apakah bertentang dengan (1) “siapakah 
saya”, pengharapan bagi individu; (2) “seharusnya saya menjadi apa”, standar bagi 
individu. Hasil penelitian tersebut disebut harga diri. Semakin tidak sesuai antara 
harapan dan standar diri, maka akan semakin rendah harga diri seseorang.57 
Menurut William H. Fitts aspek-aspek konsep diri individu terbagi menjadi 
dua dimensi besar, yaitu:58 
a. Dimensi internal (persepsi mengenai dunia dalam dirinya), yang meliputi: 
1. Identity self (persepsi individu mengenai siapa dirinya, yang meliputi 
simbol atau label yang diberikan pada dirinya untuk menggambarkan 
dirinya dan membangun identitasnya). 
 
____________ 
58  Elisa margania, dalamelisatjahayoe.blogspot.com/2012/06/skala-konsep-diri.html, 
diakses pada: 2 Agustus 2018  
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2. Judging self (persepsi individu sebagai hasil pengamatan dari evaluasi 
terhadap diri, yang akan menentukan kepuasan dan penerimaan 
terhadapdirinya). 
3. Behavioral self (persepsi individu mengenai diri yang meliputi 
pertanyaan mengenai apa yang ia lakukan dan bagaimana ia 
bertingkah laku).  
b. Dimensi eksternal (persepsi individu mengenai dirinya dalam berhubungan 
dengan dunia di luar dirinya), yang meliputi: 
1. Diri fisik (physical self). Aspek ini menggambarkan bagaimana individu 
memandang kondisi kesehatan, badan, dan penampilan fisiknya. 
2. Diri moral & etik (morality & ethical self). Aspek ini menggambarkan 
bagaimana individu memandang nilai-nilai moral-etik yang dimilikinya. 
Meliputi sifat-sifat baik atau sifat-sifat jelek yang dimiliki dan penilaian 
dalam hubungannya dengan Tuhan. 
3. Diri sosial (social self). Aspek ini mencerminkan sejauhmana perasaan 
mampu dan berharga dalam lingkup interaksi sosial dengan orang lain. 
4. Diri pribadi (personal self). Aspek ini menggambarkan perasaan mampu 
sebagai seorang pribadi, dan evaluasi terhadap kepribadiannya atau 
hubungan pribadinya dengan orang lain. 
5. Diri keluarga (family self). Aspek ini mencerminkan perasaan berarti 
dan berharga dalam kapasitasnya sebagai anggota keluarga. 
6. Diri akademik (akademic self). Aspek ini berkaitan dengan persepsi, 
pikiran, perasaan, dan penilaian seseorang terhadap kemampuan 
akademiknya.  
Beberapa uraian dari para ahli di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa 
aspek-aspek konsep diri meliputi: aspek fisik, aspek psikologis, aspek sosial, dan 
aspek akademik. 
4. Jenis-jenis dan  Tingkatan Konsep Diri 
Menurut Calhoun dan Acocella, konsep diri terbagi dua, yaitu konsep diri 
positif dan konsep diri negatif: 
a. Konsep diri positif 
Konsep diri positif lebih kepada penerimaan diri bukan sebagai suatu 
kebanggaan yang besar tentang diri. Konsep diri yang positif bersifat stabil 
dan bervariasi. Individu yang memiliki konsep diri positif adalah individu 
yang tahu betul tentang dirinya, dapat memahami dan menerima sejumlah 
fakta yang sangat bermacam-macam dengan dirinya sendiri. Evaluasi 
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terhadap dirinya sendiri menjadi positif dan dapat menerima keberadaan 
orang lain. Individu yang memliki konsep diri positif akan merancang 
tujuan-tujuan yang sesuai dengan realitas, yaitu tujuan yang memiliki 
kemungkinan   besar untuk dapat dicapai, maupun menghadapi kehidupan 
didepannya serta menganggap bahwa hidup adalah proses suatu penemuan. 
b. Konsep diri negatif 
1. Pandangan individu tentang dirinya sendiri benar-benar teratur, tidak 
memiliki perasaan kesetabilan dan keutuhan diri. Individu tersebut 
benar-benar tidak tahu siapa dirinya, kekuatan dan kelemahannya atau 
yang dihargai dalam kehidupannya. 
2. Pandangantentang dirinya sendiri terlalu stabil. Hal ini bisa terjadi 
karena individu dididik dengan cara yang sangat keras, sehingga 
menciptakan citra diri yang tidak mengijinkan adanya penyimpangan 
dari seperangkat hukum yang dalam pikirannya merupakan cara hidup 
yang tepat.59 
 
Singkatnya individu yang memiliki konsep diri positif adalah yang tahu 
betul siapa dirinya sehingga menerima segala kelebihan  dan kekurangan, evaluasi 
terhadap dirinya menjadi lebih positif serta mampu merancang tujuan-tujuan yang 
sesuai dengan realitas. Menurut Brooks dan Emmert dalam rahmat, orang memiliki 
konsep diri positif, ditandai dengan lima hal yaitu:60 
a. Individu yakin akan kemampuan mengatasi masalah. 
b. Individu merasa setara dengan orang lain. 
c. Individu menerima pujian tanpa rasa malu. 
d. Individu menyadari bahwa setiap orang mempunyai perasaan, keinginan 
dan perilaku yang tidak seluruhnya ditinjau masyarakat. 
e. Individu mampu memperbaiki dirinya karena ia sanggup mengungkapkan 
aspek-aspek kepribadian yang tidak disenanginya dan berusaha 
mengubahnya. 
 
Ciri orang yang memiliki konsep diri negatif, yaitu: 
 
1. Peka pada kritik 
Individu ini sangat tidak tahan terhadap kritikan yang diterimanya, dan 
mudah marah atau naik pitam.Bagi individu ini, koreksi sering kali 
dipersepsikansebagai usaha untuk menjatuhkan harga dirinya. 
2. Renponsif terhadap pujian 
____________ 
59 Calhoun dan Acocella, Psikologi Tentang Penyesuaian dan Hubungan Kemanusiaan, 
(Semarang: IKIP Semarang, 1990), h. 72-73. 
60 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi…, h. 105. 
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Pada individu ini, segala atribut yang menunjang harga dirinya menjadi 
pusat perhatiannya. Bersamaan dengan kesenangan terhadap pujian, mereka 
pun bersikap hiperkritik terhadap orang lain. Individu selalu mengeluh, 
mencela atau meremehkan apapun dan siapapun. 
3. Cenderung merasa tidak disenangi orang lain 
Individu ini tidak merasa diperhatikan. Oleh karena itu, dia beraksi pada 
orang lain sebagai musuh, sehingga tidak dapat melahirkan kehangatan dan 
keakraban dalam persahabatan.  
4. Pesimis terhadap kompetisi 
Individu ini tidak mau bersaing dengan orang lain dalam membuat prestasi. 
Individu tersebut menganggap tidak akan berdaya melawan persaingan 
yang merugikan dirinya.61 
 
5. Konsep Diri dalam Pandangan Islam 
Setiap manusia memiliki kemampuan untuk menilai dirinya masing-
masing, bahkan Al-Qur’an menggambarkan bahwa manusia setiap memiliki 
kesempatan untuk menilai atau menghisap dirinya sendiri pada hari kebangkitan. 
Kemampuan untuk memahami diri sendiri, berkembang sejalan dengan usia 
seseorang. Konsep diri terbentuk melalui proses belajar yang berlangsung sejak 
masa pertumbuhan hingga dewasa.62 
Nilai-nilai, cara hidup ataupun kebiasaan-kebiasaan yang ada pada diri 
banyak ditentukan oleh bagaimana konsep yang dimiliki mengenai diri sendiri.63 
Kesadaran terhadap hakikat kemanusiaan dan tujuan penciptaan menjadikan kita 
senantiasa terbingkai pada ketentuan Islam. Konsep dirilah yang menggariskan 
pemahaman kita sebagai makhluk ciptaan Allah yang sempurna dengan berbagai 
potensi dalam diri yang kelak akan dipertanggungjawabkan dihadapan Allah SWT. 
Islam selalu mengajarkan agar berpandangan positif terhadap diri, karena manusia 
mempunyai derajat yang lebih tinggi dari makhluk yang lain. 
____________ 
61 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, h. 105-106. 
62 Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h. 179. 
63 Gunarsa S dan Yulia S, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Gunung Mulia, 2004), h. 242. 
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Menurut Djafar, ciri-ciri dari kepribadian yang sempurna (konsep diri 
positif) dalam islam antara lain:64 
a. Bertawakal dalam setiap usaha dan cobaan 
Seorang muslim dianjurkan sebelum memulai suatu usaha agar 
memikirkan baik-baik, meminta petunjuk dari orang yang 
berpengalaman, serta istikharah kepada allah SWT. Apabila usahanya 
bertolak belakang dengan harapan, maka seseorang akan berusaha 
memperbaikinya tanpa keluh kesahseraya mengadukan semuanya 
kepada Allah SWT. 
b. Tidak cemas terhadap hal-hal yang telah berlalu 
Orang muslim harus yakin bahwa apa saja yang menimpanya, tidak akan 
lama keadaannya, karena merupakan pertarungan antara yang hak dan 
yang bathil, dan rahmat Allah selalu bersama orang beriman. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-qur`an: Artinya: Janganlah 
kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal 
kamulah orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya), jika kamu orang-
orang yang beriman. Optimis merupakan kebutuhan pokok yang sangat 
diperlukan oleh orang-orang yang menempuh jalan Allah SWT. 
Makhluk Allah tidak boleh mengendur dan patah semangat, juga tidak 
boleh bersedih atas apa yang telah berlalu. Manusia wajib berbuat baik 
dan benar karena akhir yang baik dan pertolongan akan berpihak kepada 
orang yang benar-benar beriman. 
c. Selalu merasa optimis dalam segala hal 
Seorang muslim tidak akan merasa putus asa selama-lamanya, tetapi 
harus merasa optimis didalam segala halkarena mengharapkan rahmat 
dan pertolongan Allah, serta mengingat larangan Allah terhadap sikap 
putus asa. Sebagaimana firman Allah dalam Al-qur`an: Artinya: Hai 
anak-anakku, pergilah kamu, Maka carilah berita tentang Yusuf dan 
saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum 
yang kafir. 
 
Seseorang yang mampu mengenali kekuatan diri mereka dapat mengetahui 
kelemahan serta berusaha untuk mengatasi setiap problem yang terjadi dalam 
kehidupan di dunia ini, dan secara umum memandang positif terhadap karakteristik 
dan kompetensi atau kemampuan yang dimiliki. 
____________ 
64 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi…,h. 124. 
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Seseorang tidak akan mengalami rasa kesedihan atau rasa frustasi yang 
dapat merusak cara hidup manusia khususnya terhadap penilaian tentang diri atau 
konsep diri manusia. Orang yang memiliki konsep diri negatif lebih mudah 
dipengaruhi oleh hal-hal yang baru dan indah tanpa pemikiran tanpa sesuaatu 
dibalik keindahan itu. Manusia selalu memandang dirinya serba kekurangan, lebih 
rendah dari orang lain sehingga akan lebih mudah terbawa bujukan setan. 
Sedangkan orang dengan konsep diri positif lebih mudah menerima keadaan dirinya 
baik kelebihan ataupun kekurangan yang dimiliki, lebih percaya diri tanpa 
memandang kelebihan orang lain sehingga keimanannya lebih tebal dan tidak 
mudah terpengaruhi oleh bujukan setan.65 
6. Perkembangan Konsep Diri 
Perkembangan konsep diri merupakan proses yang terus berlanjut di 
sepanjang kehidupan manusia. Syimond mengatakan bahwa persepsi tentang diri 
tidak langsung muncul pada saat kelahiran, tetapi mulai berkembang secara 
bertahap dengan munculnya kemampuan perseptif.66 
Konsep  diri bukanlah sesuatu yang dibawa sejak lahir. Kita tidak dilahirkan 
dengan konsep diri tertentu. Bahkan ketika lahir, kita tidak memiliki konsep diri, 
tidak memiliki pengharapan bagi diri kita sendiri, serta tidak memiliki penilaian 
apapun terhadap diri kita sendiri. Dengan demikian, konsep diri terbentuk melalui 
proses belajar yang berlangsung sejak masa pertumbuhan hingga dewasa. 
____________ 
65 Purwakaniah Hasan, Psikologi perkembangan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), h. 188. 
66   Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2011), h. 172. 
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Lingkungan, pengalaman, dan pola asuh orang tua turut memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap pembentukan konsep diri seseorang. 
D. Manfaat Konsep Diri  
Manfaat Konsep Diri Pengaruh lingkungan nampaknya sangat urgen dalam 
mempengaruhi konsep diri seseorang dan akhirnya akan mempengaruhi tingkah 
lakunya. Seseorang yang memiliki konsep diri positif, akan bersikap optimis, berani 
mencoba hal-hal baru, berani sukses dan berani pula gagal, penuh percaya diri, 
antusias, merasa diri berharga, berani menetapkan tujuan hidup serta bersikap dan 
berfikir secara positif. Sebaliknya semakin jelek atau semakin negatif konsep diri, 
maka akan semakin sulit seseorang untuk berhasil.  
Sebab, dengan konsep diri yang negatif akan mengakibatkan tumbuh rasa 
tidak percaya diri, takut gagal sehingga tidak beranimencoba hal-hal yang baru dan 
menantang, merasa diri bodoh, rendah diri, merasa diri tidak berguna, pesimis, serta 
berbagai perasaan dan perilaku inferior lainnya.67 
____________ 
67 Desmita, Psikologi Perkembangan,... h.164. 
68 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat 
kualitatif yakni penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh peneliti misalnya persepsi, prilaku, peristiwa, tindakan dan sebagainya. Secara 
holistic dan dengan diskriptif dalam kata-kata dan bahasa pada suatu kontek khusus yang 
dialami dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.68 
Penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu suatu 
metode yang tertuju pada permasalahan-permasalahan yang ada pada masa sekarang, 
kemudian dianalisis untuk memperoleh  data dan informasi.  
Jenis data yang dibutuhkan dalam skripsi ini, yaitu data primer dan data 
sekunder.Data primer adalah, “data yang didapat dari sumber pertama baik dari individu 
atau perseorangan melalui wawancara (interview) yang biasa dilakukan oleh peneliti.69 
Data primer merupakan hal yang sangat pokok dalam pembahasan sebuah permasalahan 
dan sebuah penelitian.Dengan demikian, yang menjadi data primer dalam penelitian ini 
adalah hasil observasi dan wawancara dengan kepala sekolah dan guru Bimbingan 
Konseling (guru BK). 
____________ 
 68  Lexy. J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Cipta Rosdakarya. 
2006), h. 157. 
69 Husein Umar, Metodelogi Penelitian untuk Skripsi, TesisBisnis, (Jakarta: Grafindo 
Persada. 2008), h. 12. 
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Data sekunder adalah data pendukung yang digunakan peneliti dalam penyusunan 
penelitian ini. Data sekunder diperoleh dari data dokumentasi dan wawancara. Dengan 
menggunakan kedua data tersebut, maka pembahasan dan penelitian dalam skripsi ini akan 
terarah kepada tujuan yang ingin dicapai. 
B. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian merupakan tempat yang dipilih sebagai lokasi yang ingin 
diteliti untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penulisan skripsi. Adapun 
lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah SMAN  I Peukan Bada yang 
beralamat di Jln. Blang Ajuen N0.03 Lam Hasan Peukan Bada Aceh Besar. Adapun 
alasan peneliti memilih SMAN 1 Peukan Bada Aceh Besar dalam penelitian ini 
dikarenakan kondisi letak SMAN 1 Peukan Bada Aceh Besar sesuai dan dapat di 
jangkau oleh penulis untuk terlaksananya penelitian dan juga dikarenakan pada 
SMAN 1 Peukan Bada Aceh Besar dilihat dari keseharian guru bimbingan dan 
konseling memang ada melakukan peranannya dalam pemahaman konsep diri 
siswa di SMAN 1 Peukan Bada Aceh Besar. Hal ini terlihat berdasarkan hasil 
penelitian awal penulis di sekolah tersebut. 
 
C. Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto “penelitian dapat berupa benda, hal atau orang. 
Subjek dalam penelitian ini adalah  Kepala Sekolah, Guru Bimbingan Konseling, dan 6 
orang siswa di SMAN 1 Peukan Bada Aceh Besar. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah: 
a. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah “kegiatan seharian manusia dengan 
menggunakan panca indra, mata sebagai alat bantu utamanya selain panca indra lainnya 
seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Karena itu, orbservasi adalah kemampuan 
seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata serta 
dibantu dengan panca indra lainnya”.70 
Observasi yang peneliti gunakan dalam penelitian skripsi ini adalah observasi 
partisipasi pasif, dimana peneliti datang langsung ke SMAN 1 Peukan Bada Aceh Besar 
yang menjadi lokasi penelitian yang peneliti amati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 
tersebut. Observasi dalam penelitian ini adalah melakukan pengamatan langsung untuk 
melihat bagaimana peran guru bimbingan dan konseling dalam pemahaman konsep diri 
siswa. 
b. Wawancara 
Wawancara (interview) adalah kegiatan percakapan dua pihak dengan tujuan-
tujuan tertentu.71 Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 
informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaaan-pertanyaan pada 
informan. Wawancara bermakna berhadapan langsung antara pewawancara dengan 
informan dan kegiatannya dilakukan secara lisan. Wawancara yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah wawancara terbuka dan mendalam (depth interview). Wawancara 
dilakukan secara langsung dengan fokus utama guru bimbingan konseling serta kepala 
____________ 
70 Burhan Bungin, Penelitian kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 
Sosial lainnya, (Jakarta: Kencana,2010), h. 115. 
71  Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 58. 
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sekolah dan siswadi SMAN I Peukan Bada Aceh Besar. Adapun pertanyaan yang diajukan 
dalam wawancara diantaranya tentang efektif bimbingan dan konseling di SMAN I Peukan 
Bada Aceh Besar, dan bagaimana tehnik bimbingan konseling efektif di sekolah tersebut. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti bahan-bahan 
tertulis.72 Teknik ini digunakan ketika mengadakan penelitian yang bersumber pada 
tulisan baik itu berupa dokumen, tabel, dan sebagainya. Dokumentasi merupakan 
salah satu teknik penting dalam suatu penelitian dengan mengumpulkan informasi 
yang telah ada pada lembaga terkait. Dalam penelitian ini peneliti mengambil 
catatan/dokumentasi di SMAN I Peukan Bada Aceh Besar, dan data-data yang 
berupa informasi atau dokumen-dokumen tersebut diperoleh dari sekolah yang 
bersangkutan. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data sangat diperlukan dalam penelitian kualitatif demi 
keabsahan dan keandalan serta tingkat kepercayaan data yang telah terkumpul. Teknik 
keabsahan data adalah dengan menggunakan teknik triangulasi. Hal ini merupakan salah 
satu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.73 
Dalam penelitian ini ada empat kriteria keabsahan yang diperlukan dalam suatu 
penelitian kualitatif. Empat hal tersebut adalah sebagai berikut: 
 
____________ 
72 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), h. 158. 
73 Lexy. J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif…, h. 330. 
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1. Uji  Kredibilitas 
Uji kredibilitas untuk membuktikan data yang berhasil peneliti kumpulkan sesuai 
yang ada di lapangan.Untuk mencapai kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 
peneliti menggunakan beberapa teknik, yaitu teknik triangulasi sumber data, triangulasi 
pengamat, triangulasi metode, triangulasi teori. 
Menurut Dezin dalam Lexy. J. Moleong ada empat macam triangulasi teknik 
pemeriksaan untuk mencapai keabsahan, yaitu:74 
a. Triangulasi Sumber Data 
Triangulasi sumber data peneliti lakukan dengan beberapa sumber baik itu guru 
bimbingan konseling, siswa, kepala sekolah untuk menanyakan kebenaran dalam hal ini 
menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil 
observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap memiliki 
sudut pandang yang berbeda. Juga membandingkan hasil pengamatan dengan hasil 
wawancara yang berada dalam kegiatan konseling individual. 
b. Triangulasi Pengamat 
Adanya pengamat di luar peneliti yang turut memeriksa hasil pengumpulan data. 
Dalam penelitian ini, dosen pembimbing  bertindak sebagai pengamat (expert Judgement) 
yang memberikan masukan terhadap hasil pengumpulan data. 
c. Triangulasi Teori 
Penggunaan triangulasi teori peneliti lakukan merujuk pada beberapa teori dalam 
penelitian ini sesuai dengan pernasalahan dalam penelitian. Berbagai teori telah di jelaskan 
pada bab II untuk dipergunakan dan menguji terkumpulnya data tersebut. 
____________ 
74 Lexy.  J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…, h. 330-331. 
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d. Triangulasi Metode 
Penggunaan triangulasi metode juga peneliti lakukan, dengan cara melakukan 
pengecekan data kepada sumber yang sama dengan metode yang berbeda. Peneliti 
mendapatkan data dengan cara wawancara, maka peneliti melakukan pengecekan dengan 
cara observasi atau dokumentasi. Ketika peneliti mendapatkan data yang berbeda-beda, 
maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut dengan beberapa sumber yang berkaitan 
untuk dapat memastikan data mana yang dianggap benar. 
2. Pengujian Tranferabilitas 
Pengujian transferabilitas yaitu dengan cara peneliti membuat hasil penelitian 
dengan uraian yang jelas, sistematis dan rinci sehingga hasil penelitian yang diperoleh 
dapat dipercaya dan dapat diterapkan pada lokasi lain yang memiliki karakteristik yang 
sama. 
3. Pengujian Dependabilitas 
Pengujian ini peneliti lakukan untuk menjaga kehati-hatian  akan terjadinya 
kesalahan dalam pengumpulan data sehingga dapat dipertanggung jawabkan. Setelah 
melakukan penelitian maka peneliti melakukan audit (pengecekan atau pemeriksaan) 
dilakukan oleh pembimbing terhadap seluruh aktivitas penelitian yang ingin diteliti. 
4. Pengujian Konfirmabilitas 
Peneliti melakukan penelitian konfirmabilitas bersamaan dengan pengujian 
dependabilitas agar dapat menguji hasil penelitian dengan proses yang dilakukan. 
Pengujian konfirmabilitas lebih menekankan pada karakteristik data yang menyangkut 
kegiatan para pengelolanya dalam mewujudkan konsep tersebut.75 
____________ 
75 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R dan D, (Bandung: 
Alfabeta, 2013), h. 36-38 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran  Umum Lokasi Penelitian  
1. Profil SMA Negeri 1 Peukan Bada Kabupaten Aceh Besar 
 SMA Negeri 1 Peukan Bada Kabupaten Aceh Besar pada mulanya adalah 
sekolah swasta yang didirikan pada tahun 1982 yang terletak di Desa Lam Hasan 
Kecamatan Peukan Bada Kabupaten Aceh Besar pada tahun 1989 sekolah ini baru 
dinegerikan dengan luas  bangunan ± 90 m dan panjang 90 m, sekolah ini juga 
terletak tepat pada lintasan kabupaten. Adapun secara geografis letak SMA Negeri 
1 Peukan Bada Kabupaten Aceh Besar adalah sebagai berikut: 
a. Sebelah utara, berbatasan dengan kebun masyarakat Desa Lam 
Hasan  
b. Sebelah selatan, jalan kuala king  
c. Sebelah barat, pemukiman warga Desa Lam Hasan  
d. Sebelah timur, SMP Negeri 1 Peukan Bada 
2.  Guru di SMAN  1 Peukan Bada 
         Proses pembelajaran akan terjadi manakala terdapat interaksi atau hubungan 
timbal balik antara siswa dengan lingkungan dalam situasi edukatif untuk mencapai 
tujuan yang telah di tetapkan. Hubungan timbal balik ini merupakan syarat 
terjadinya proses pembelajaran yang di dalamnya tidak hanya menitikberatkan of 
knowledge, akan juga tranfer of value, tranfer of knowledge dapat diperoleh siswa 
dari media-media belajar, seperti buku, majalah, museum, guru, dan sumber-
sumber lain yang dapat menambah pengetahuan siswa. 
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        Akan tetapi tranfer of value hanya akan di peroleh siswa melalui guru yang 
menanamkan sikap dan nilai suatu materi dengan melibatkan segi-segi psikologis 
dari guru dan siswa. Penanaman sikap dan nilai yang melibatkan aspek-aspek 
psikologis inilah yang tidak dapat digantikan oleh media manapun. Dengan 
demikian guru adalah media yang mutlak adanya dalam proses pembelajaran. 
Adapun perinciannya sebagai berikut : 
Tabel 4.1 Data guru dan data pegawai SMAN 1 Peukan Bada 
 
Status Laki-laki Perempuan Jumlah 
Guru Tetap 6 30 36 
Guru Tidak Tetap 1 5 6 
Guru Bantu - - - 
Pegawai Tata Usaha - 2 2 
Pegawai Tata Usaha 
Tidak Tetap 
2 0 2 
Pesuruh Tidak Tetap 1 1 2 
Jumlah 10 38 48 
Sumber dara dari SMAN 1 Peukan Bada Ajaran 2018 
 
 Dari data diatas dapat kita lihat bahwa jumlah guru dan pegawai yang ada 
di SMAN 1 Peukan Bada adalah sebanyak 48 orang. Yang terdiri dari 36 orang guru 
tetap, 6 orang guru tidak tetap, 2 orang pegawai tata usaha tetap, 2 orang pegawai 
tata usaha tidak tetap dan 2 orang pesuruh tidak tetap.  
3. Siswa SMA Negeri 1 Peukan Bada 
        Dalam proses belajar mengajar faktor yang sangat penting adalah keberadaan 
siswa. Dengan adanya siswa maka proses belajar mengajar dapat terlaksana 
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akantetapi apabila tidak adanya siswa/peserta didik maka proses belajar mengajar 
tidak dapat dilaksanakan. 
       Jumlah keseluruhan siwa SMAN 1 Peukan Bada dari kelas X sampai dengan 
kelas XII berjumlah 365 siswa yang terdiri dari laki-laki dan perempuan.  
Tabel 4.2 Jumlah Kelas dan siswa SMAN 1 Peukan Bada 
 
Kelas Jumlah Kelas Laki-laki Perempuan  Jumlah 
X 6 76 66 142 
XI 5 55 54 109 
XII 5 59 55 114 
Total 16 178 164 365 
Sumber data dari SMAN 1 Peukan Bada Tahun Ajaran 2018 
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah siswa SMAN 1 PeukanBada 
adalah sebanyak 365 orang, kelas X : 142 orang, kelas XI :  109 orang, kelas XII : 
114 orang. 
4. Sarana dan Prasarana SMAN 1 Peukan Bada 
Secara umum sarana dan prasarana adalah alat penunjang keberhasilan 
suatu proses  upaya yang dilakukan didalam layanan publik, karena apabila kedua 
hal ini tidak tersedia maka semua kegiatan yang dilakukan tidak akan dapat 
mencapai hasil yang di harapkan sesuai dengan rencana. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam proses pendidikan, bahwa kualitas 
pendidikan tersebut juga didukung dengan sarana dan prasarana yang menjadi 
standar sekolah atau instansi pendidikan terkait. Sarana prasarana sangat 
mempengaruhi kemampuan siswa dalam belajar.Hal ini menunjukkan bahwa 
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peranan sarana dan prasarana sangat penting dalam menunjang kualitas belajar 
siswa. 
Sarana dan prasarana yang  dimiliki SMAN 1 Peukan Bada terdiri dari ruang 
belajar, ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang bimbingan dan konseling, ruang 
tata usaha, laboratorium, perpustakaan / musalla / tempat ibadah dll. 
 
Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana SMAN 1 Peukan Bada 
 
NO Fasilitas Kondisi Jumlah 
1 Ruang Kepala Sekolah Baik 1 
2 Ruang Waka Baik 2 
3 Ruang guru Baik 1 
4 Perpustakaan Baik 1 
5 Laboratorium Baik 2 
6 Ruang computer Baik 2 
7 Ruang musalla Baik 1 
8 Ruang OSIS Baik 1 
9 Ruang UKS Baik 1 
10 Ruang pramuka Baik 1 
11 Mes guru Baik 4 
12 Pos security Baik 1 
13 Ruang Belajar Baik 17 
14 Kantin Baik 1 
15 WC Baik 12 
16 Gudang Baik 1 
Sumber data dari SMAN 1 Peukan Bada Tahun Ajaran 2018 
 
Berdasarkan tabel di atas, keadaan fisik dari SMAN 1 Peukan Bada secara 
umum masih sangat bagus dan layak pakai. Dengan fasilitas yang sangat memadai 
ini diharapkan proses belajar mengajar berjalan secara maksimal sehingga dapat 
melahirkan lulusan yang terampil dan profesional dalam dunia kerja. 
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B. Hasil Penelitian 
Dalam proses pengolahan data, peneliti menggunakan beberapa teknik 
untuk pengumpulan data, agar saling mendukung dan saling melengkapi antara satu 
teknik dengan teknik lainnya. Hal ini dilakukan supaya mendapatkan data secara 
lengkap, dan valid.Hasil penelitian ini diperoleh dari wawancara, observasi, dan 
dokumentasi dengan guru Bimbingan Konseling, kepala sekolah, dan enam orang 
siswa SMAN 1 Peukan Bada Aceh Besar.Berdasarkan paparan hasil penelitian 
tentang Peran Guru Bimbingan Konseling dalam Pemahaman Konsep Diri Siswa 
di Sekolah SMAN 1 Peukan Bada. 
Dalam penelitian ini yang peneliti wawancarai adalah satu orang guru 
bimbingan dan konseling yaitu ibu Djariah HZ, S.Pd, satu orang kepala sekolah 
yaitu H. Aminah Daud, M.Pd dan enam orang siswa yaitu AN, MDR, SRY, NWT, 
MAD, dan SAFN untuk menjawab hasil penelitian tentang Peran Guru Bimbingan 
Konseling dalam Pemahaman Konsep Diri Siswa diSMAN 1 Peukan Bada. 
Berdasarkan hasil dari wawancara yang telah penulis lakukan dengan 
konselor, Kepala Sekolah dan siswa di SMAN 1 Peukan Bada, maka hasil 
wawancara tersebut yaitu: 
1. Peran Guru Bimbingan Konseling dalam Pemahaman Konsep Diri 
siswa di SMAN 1 Peukan Bada Aceh Besar. 
Pertanyaan pertama yang peneliti ajukan yaitu apakah siswa-siswi disekolah 
memahami konsep dirinya sendirinya? dan hasil wawancaranya sebagai berikut. 
“guru bimbingan dan konseling menyebutkan bahwakonsep diri di SMAN 
1 Peukan Bada kelas X dan XImasih banyak yang tidak memahami konsep 
diri yang dimiliki siswa akan mengalami perkembangan secara terus 
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menerus. Dengan demikian bahwa siswa yang tidak memahami dan tidak 
mengerti dengan baik tentang konsep dirinya, maka tidakakan membantu 
dalam menentukan pribadi karirnya dengan tepat. Semakin berkembang 
pergaulan maka siswa mampu untuk mengetahui lingkungannya, siswa 
juga mengetahui siapa dirinya”76 
 
Dan begitu juga seperti jawaban kepala sekolah yang pertanyaannya, 
menurut ibu apakah siswa-siswi disekolah ini memahami konsep dirinya sendiri?. 
Adapun jawaban kepala sekolah yaitu: 
“secara umum tidak memahami, tetapi prosesnya hubungan dengan 
lingkungan mereka. Siswa-siswi disini memiliki hubungan sosial yang 
positif, siswa yang tidak memahami konsep diri ini, maka tidak akan 
membentuk pribadi yang baik jika perlu hubungan dengan orang lain guna 
mengembangkan interaksi sosial siswa”.77 
 
Begitu juga seperti jawaban AN, MDR, SRY, NWT, MAD, dan SAFN pada 
butir soal pertama, dengan pertanyaan, apakah kamu mengalami konsep diri negatif 
/ penilaian diri negatif?  Jawaban mereka yaitu: siswa-siswi mengalami penilaian 
diri yang negative seperti siswa yang membandel, penakut, cenderung merasa tidak 
desenangi orang lain dan pendiam”.78 
 
Pertanyaan kedua yang peneliti ajukan yaitu mengenai bagaimana peranan 
ibu terhadap pemberian pemahaman konsep kepada diri siswa di sekolah ini 
?danhasil wawancaranya sebagai berikut. 
“guru bimbingan dan konseling mengatakan bahwaperlu adanya layanan 
materi masuk kelas, kemudian ada juga layanan pribadi yang memberikan 
penguatan–penguatan untuk siswa, kemudian bagaimana siswa memahami 
dirinya  tentu sudah mengerti tugas masing–masing. Tetapi  ada juga 
layanan pribadi di dalam kelas juga perlu di sampaikan ketika guru 
bimbingan konseling bertemu dengan siswa disekolah”.79 
 
____________ 
76  Hasil wawancara dengan guru Bimbingan Konseling di SMAN 1 Peukan Bada Aceh 
Besar Pada Tanggal 28 Maret 2018. 
77 Hasil wawancara dengan kepala Sekolah di SMAN 1 Peukan Bada Aceh Besar Pada 
Tanggal 28 Maret 2018. 
78 Hasil wawancara dengan Siswa di SMAN 1 Peukan Bada Aceh Besar Pada Tanggal 28 
Maret 2018. 
79 Hasil wawancara dengan guru Bimbingan Konseling di SMAN 1 Peukan Bada Aceh 
Besar Pada Tanggal 28 Maret 2018. 
80 
 
 
Dan begitu juga pertanyaan untuk kepala sekolah, menurut ibu bagaimana 
peranan guru bimbingan dan konseling terhadap pemberian pemahaman konsep diri 
kepada siswa disekolah?. 
Adapun jawaban kepala sekolah yaitu: 
 
“guru bimbingan dan konseling mengatakan bahwa guru bimbingan dan 
konseling selalu aktif dalam mengatasi siswa yang bermasalah, agar siswa 
tidak merasa malu dalam menghadapi suatu masalah. Dengan cara, selalu 
aktif memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada siswa, dan juga 
ikut serta dalam memberikan bimbingan informasi tentang pemahaman 
konsep diri siswa, dalam hal ini bekerjasama dengan kepala sekolah, guru 
bidang studi, dan perangkat sekolah dalam mengatasi siswa yang 
bermasalah. Hubungan sosial ini memberikan bantuan kepada siswa harus 
bekerja sama dengan guru mata pelajaran dan wali kelas memperhatikan 
penilaian siswa dalam pergaulan di lingkungan sekolahnya”.80 
 
Begitu juga seperti jawaban AN, MDR, SRY, NWT, MAD, dan SAFN pada 
butir soal kedua, dengan pertanyaan, menurut anda, bagaimana peranan guru 
bimbingan dan konseling dalam pemberian konsep diri disekolah? Jawaban mereka 
yaitu: guru Bk mendidik kami memberi respon positif terhadap kami yang mau 
mengeluarkan pendapat dengan benar, guru Bk menganjurkan kepada siswa untuk 
teliti dalam belajar, menasehati kami dikelas maupun diluar kelas”.81 
 
Pertanyaan ketiga yang peneliti ajukan yaitu mengenai, apakah siswa 
disekolah ini ada yang mengalami konsep diri negatif? Dan hasil wawancara 
sebagai berikut. 
“justru ada, seperti bersifat pendiam, bandel, sulit bergaul, dan penakut 
dalam menjalankan persahabatan dengan teman, tetapi peran guru 
bimbingan dan konseling menuntun / mengarahkan siswa untuk bisa 
menyesuaikan diri dan memutuskan sendiri kemauan mereka”.82 
 
____________ 
80 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah di SMAN 1 Peukan Bada Aceh Besar Pada 
Tanggal 28 Maret 2018. 
81 Hasil wawancara dengan Siswa di SMAN 1 Peukan Bada Aceh Besar Pada Tanggal 28 
Maret 2018. 
82 Hasil wawancara dengan guru Bimbingan Konseling di SMAN 1 Peukan Bada Aceh 
Besar Pada Tanggal 28 Maret 2018. 
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Dan begitu juga pertanyaan untuk kepala sekolah, menurut ibu bagaimana 
cara guru bimbingan dan konseling mengatasi siswa yang tidak memahami tentang 
konsep diri? 
Adapun jawaban kepala sekolah yaitu: 
“hendaknya guru BK dapat memaksimalkan pemberian layanan bimbingan 
pribadi, bimbingan kelompok kepada siswa dan memanfaatkan teknik role 
playing untuk membantu siswa meningkatkan konsep diri bagi siswa yang 
memiliki sikap tertutup tersebut agar siswa bisa lebih terbuka, yaitu dengan 
memberikan pujian sebagai penguatan”.83 
 
Begitu juga seperti jawaban AN, MDR, SRY, NWT, MAD, dan SAFN pada 
butir soal kedua, dengan pertanyaan,bagaimana cara guru bimbingan dan konseling 
mengatasi siswa yang mengalami konsep diri negatif? Jawaban mereka yaitu: Guru 
BK menasehati siswa dengan baik jika ada suatu masalah disekolah, seperti siswa 
sering alpa dan siswa yang terlambat ke sekolah”.84 
 
Pertanyaan ke empat yang peneliti ajukan yaitu, bagaimana cara ibu 
mengatasi siswa yang mengalami konsep diri negatif? Dan hasil wawancaranya 
sebagai berikut. 
“guru bimbingan konseling memberikan layanan pribadi, kemudian ada 
kerja sama dengan semua yang terlibat disitu, ada wali kelas, orang tua, ada 
temannya, dan ada juga kepala sekolah. Bila perlu terlibat orang luar kita 
sertakan”.85 
Dan begitu juga pertanyaan untuk kepala sekolah, menurut ibu , bagaimana 
cara guru bimbingan dan konseling mengatasi siswa-siswi yang tidak memahami 
tentang konsep diri? 
____________ 
83 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah di SMAN 1 Peukan Bada Aceh Besar Pada 
Tanggal 28 Maret 2018. 
84 Hasil wawancara dengan Siswa di SMAN 1 Peukan Bada Aceh Besar Pada Tanggal 28 
Maret 2018. 
85 Hasil wawancara dengan Guru Bimbingan Konseilng di SMAN 1 Peukan Bada Aceh 
Besar Pada Tanggal 28 Maret 2018. 
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Adapun jawaban kepala sekolah yaitu: 
“melakukan kegiatan untuk menjelaskan tentang konsep diri, memberikan 
bimbingan kelompok, bagi anak yang mempunyai masalah, anak 
dikumpulkan  dibimbing kalau kasusnya sama dengan anak lain, tetapi kalau 
kasus yang berbeda yaitu secara menelusuri dan secara persuasif”.86 
Pertanyaan ke lima yang peneliti ajukan yaitu, apakah kepala sekolah 
memberikan pengawasan terhadap guru bimbingan dan konseling ketika 
berlangsungnya bimbingan pemahaman konsep diri siswa? Dan hasil 
wawancaranya sebagai berikut. 
“guru bimbingan dan konseling menjawab bahwa kepala sekolahsangat 
antusias dalam hal memantau pelaksanaan bimbingan dan konseling yang 
terbukti dengan hal yang dilakukannya selama ini seperti meninjau langsung 
keruangan bimbingan dan konseling dan memberikan arahan terhadap 
pelaksanaan bimbingan dan konseling. Dengan memberikan layanan 
konseling pribadi yang tujuannya untuk terentasnya permasalahan yang 
dialami siswa. Kemudian konselor perlu kerjasama setiap yang terlibat di 
dalamnya baik orang yang di dalam sekolah maupun yang di luar  sekolah 
terutama orang tua juga perlu di ikut sertakan”.87 
 
Dan begitu juga pertanyaan untuk kepala sekolah, apakah ibu  memberikan 
pengawasan terhadap guru bimbingan dan konseling ketika berlangsungnya kinerja 
dalam memberikan pemahaman konsep diri siswa? 
 
Adapun jawaban kepala sekolah yaitu 
“saya selaku kepala sekolah selalu memantau dan mendorong kinerja 
bawahan untuk melaksanakan segala sesuatu dengan serius dan cermat 
untuk mendapatkan hasil yang maksimal, kemudian saya tanyakan kepada 
guru Bk bagaimana pemahaman konsep diri terhadap siswa apa sudah 
____________ 
86 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah di SMAN 1 Peukan Bada Aceh Besar Pada 
Tanggal 28 Maret 2018. 
87 Hasil wawancara dengan guru Bimbingan Konsleing di SMAN 1 Peukan Bada Aceh 
Besar Pada Tanggal 28 Maret 2018. 
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sempurna pemahaman dan apa sudah selesai dengan metode dan kurikulum 
yang dicanangkan juga sesuai perkembangan zaman”.88 
 
Pertanyaan ke enam yang peneliti ajukan kepada guru BK yaitu, menurut 
ibu, setelah memberikan pemahaman konsep diri kepada siswa disekolah, apakah 
dapat mengubah pandangan terhadap konsep dirinya? 
“ Begitu juga seperti jawaban AN, MDR, SRY, NWT, MAD, dan SAFN 
pada butir soal keempat, dengan pertanyaan, menurut anda, setelah guru 
bimbingan dan konseling memberikan pemahaman konsep diri, apakah 
dapat mengubah pandangan konsep diri anda? Jawaban mereka yaitu: “ Iya 
InsyaAllah berubah karena guru bimbingan dan konseling selalu memberi 
nasehat dan memantau setiap permasalahan yang terjadi di sekolah”.89 
 
Pertanyaan ke enam yang peneliti ajukan yaitu, apakah usaha ibu untuk 
membentuk pribadi anak menjadi pribadi baik? Siswa-siswi mengalami hambatan 
dalam memahami konsep diri? dan hasil wawancaranya sebagai berikut. 
 
“ kalau hambatan pasti ada, anak-anak mungkin ada yang tidak terbuka atau 
tidak jujur, menyembunyikan sesuatu pastinya itu agak sulit. Dan kalau 
anak-anak yang jujur, atau terbuka saya rasa tidak ada hambatan”.90 
Dan begitu juga pertanyaan untuk kepala sekolah, menurut ibu, usaha 
membentuk pribadi anak menjadi pribadi yang baik, apakah siswa-siswi mengalami 
hambatan dalam memahami konsep dirinya? 
 
Adapun jawaban kepala sekolah yaitu: 
____________ 
88 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah di SMAN 1 Peukan Bada Aceh Besar Pada 
Tanggal 28 Maret 2018. 
89 Hasil wawancara dengan Siswa di SMAN 1 Peukan Bada Aceh Besar Pada Tanggal 28 
Maret 2018. 
90 Hasil wawancara dengan guru Bimbingan Konsleing di SMAN 1 Peukan Bada Aceh 
Besar Pada Tanggal 28 Maret 2018. 
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“kalau hambatan pasti ada pada anak-anak, dan ada juga perubahan setiap 
hari yang diamati oleh kepala sekolah”.91 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Konsep Diri Siswa di SMAN 1 
Peukan Bada Aceh Besar 
Pertanyaan yang ke delapan , menurut ibu, apa saja faktor-faktor yang 
mempengaruhi konsep diri siswa disekolah ini?  
“pertama faktor ekonomi, kemudian faktor diluar sekolah seperti hubungan 
keluarga, oleh karena itu hubungan keluarga sangat erat, Seperti orang tua, 
kakak dan adik mereka saling terbuka. Hal ini membuat anak akan 
mengidentifikasi dirinya dengan salah satu orang dikeluarganya yang 
dianggap patut dijadikan contoh bagi keluarganya yaitu orang tua mereka. 
Faktor lingkungan bagaimana reaksi orang lain terhadap diri atau tingkah 
laku, bagaimana bentuk pujian yang akan diterima”.92 
 
Dan begitu juga pertanyaan untuk kepala sekolah, menurut ibu, apa saja 
faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri siswa? 
Adapun jawaban kepala sekolah yaitu 
“faktor ekonomi, faktor lingkungan, dan faktor keluarga. Keluarga 
merupakan tempat pertama utama dalam membentuk konsep diri anak. 
Perlakuan-perlakuan yang diberikan orang tua terhadap anak akan 
membekas terhadap anak menjelang dewasa dan membawa pengaruh 
konsep diri anak baik positif maupun negatif. Orang tua juga mengajarkan 
anak bagaimana menilai dirinya sendiri.Kemudian belajar juga 
mempengaruhi konsep diri yang merupakan hasil belajar”.93 
 
Begitu juga seperti jawaban AN, MDR, SRY, NWT, MAD, dan SAFN pada 
butir soal keempat, dengan pertanyaan, apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi 
konsep diri anda? Jawaban mereka yaitu: “faktor ekonomi, faktor lingkungan, 
kemudian faktor diluar sekolah seperti hubungan keluarga, ada orang tua, kakak 
____________ 
91 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah di SMAN 1 Peukan Bada Aceh Besar Pada 
Tanggal 28 Maret 2018. 
92 Hasil wawancara dengan guru Bimbingan Konsleing di SMAN 1 Peukan Bada Aceh 
Besar Pada Tanggal 28 Maret 2018. 
93 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah di SMAN 1 Peukan Bada Aceh Besar Pada 
Tanggal 28 Maret 2018. 
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dan adik mereka saling terbuka dalam kondisi anak yang sedang mengalami suatu 
masalah disekolah maupun diluar sekolah”.94 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan paparan penelitian di atas yang penulis lakukan di SMAN 1 
Peukan Bada Aceh Besar, maka penulis ingin membahas sebagai berikut: 
1. Peran Guru Bimbingan Konseling dalam Pemahaman Konsep Diri 
siswa di SMAN 1 Peukan Bada Aceh Besar 
Berdasarkan hasil wawancara menjelaskan bahwasiswa di SMAN 1 Peukan 
Bada Aceh Besar secara umum, siswa tidak memahami konsep diri. Konsep diri 
yang dimiliki siswa akan mengalami perkembangan secara terus menerus. Dengan 
demikian bahwa siswa yang tidak memahami dan tidak mengerti dengan baik 
tentang konsep dirinya, maka akan membantu dalam menentukan pribadi karirnya 
dengan tepat. Semakin berkembang pergaulan maka siswa semakin mampu untuk 
mengetahui lingkungannya, siswa juga mengetahui siapa dirinya. 
Berangkat dari masalah tersebut, guru bimbingan dan konselingpun 
berperan aktif dalam mengatasi peran siswa dalam pemahaman konsep diri, guru 
bimbingan dan konseling selalu aktif memberikan nasehat, motivasi serta layanan 
bimbingan dan konseling kepada siswa dan juga ikut serta dalam memberikan 
bimbingan informasi tentang pemahaman konsep diri disekolah. 
 
Di samping berperan aktifnya guru bimbingan dan konseling dalam 
pemahaman konsep diri siswa, guru bimbingan dan konseling juga mempunyai 
strategi dalam memberikan pemahaman konsep diri terhadap siswa. Adapun 
strateginya yang digunakan oleh guru bimbingan dan konseling adalah sebagai 
berikut: 
____________ 
94 Hasil wawancara dengan Siswa di SMAN 1 Peukan Bada Aceh Besar Pada Tanggal 28 
Maret 2018. 
86 
 
 
a. Mensosialisasikan tentang konsep diri siswa. 
b. Memberikan semangat, nasehat dan motivasi kepada siswa agar siswa 
mampu dalam pemahaman konsep diri . 
c. Bekerjasama dengan guru bidang studi dan perandalam memberikan 
pemahaman konsep diri. 
Kemudian untuk mempermudah guru bimbingan dan konseling dalam 
memberikan pemahaman konsep diri siswa, maka guru bimbingan dan konseling 
melakukan kerjasama antara kepala sekolah, guru bidang studi, perangkat sekolah 
serta orang tua siswa.Adapun kerjasama yang dilakukan dengan kepala sekolah, 
guru bidang studi dan perangkat sekolah adalah dalam bentuk pemahaman konsep 
diri siswa di sekolah. 
Dan sama halnya dengan pantauan terhadap kinerja guru bidang studi yang 
lainnya yang ada di sekolah, maka kepala sekolahpun turut memantau pelaksanaan 
bimbingan dan konseling di sekolah ini, hal yang dilakukan kepala sekolah seperti 
meninjau langsung keruangan bimbingan dan konseling dan memberikan arahan 
terhadap peran guru bimbingan konseling dalam pemahaman konsep diri siswa. 
Kemudian peran guru bimbingan konseling SMAN 1 Peukan Bada Aceh 
Besar sangat bermanfaat bagi siswa, dikarenakan dengan adanya guru bimbingan 
dan konseling yang selalu aktif memberikan nasehat, motivasi, layanan-layanan 
bimbingan dan konseling, kiat-kiat dan memberikan konsep diri siswa, bisa 
membuat siswa mampu mengatasi konsep diri yang dirasakannya setelah 
mempraktekkan apa yang disampaikan oleh guru bimbingan dan konseling di 
kehidupannya sehari-hari. 
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Peran Guru Bimbingan Konseling menurut Gunarso sebagai berikut: Guru 
bimbingan dan konseling dapat mengerti dan menaruh perhatian terhadap 
permasalahan anak, guru bimbingan dan konseling memahami lebih luas, memiliki 
keterampilan dan teknik yang di perlukan dalam usaha memecahkan persoalan 
siswa, guru mengetahui dorongan mental, sosial, fisik dan emosi sesuai dengan fase 
perkembangan kepribadian.95 
Menurut Dewa Ketut Sukardi, menyatakan secara khusus konselor sekolah 
mempunyai tugas-tugas sebagai berikut: 
a. Bertanggungjawab tentang keseluruhan pelaksanaan layanan konseling di 
sekolah. 
b. Mengumpulkan, menyusun, mengolah, serta menafsirkan data, yang 
kemudian dapat dipergunakan oleh semua staf bimbingan di sekolah. 
c. Memilih dan mempergunakan berbagai instrumen test psikologis untuk 
memperoleh berbagai informasi mengenai bakat khusus, minat, kepribadian, 
dan inteligensinya untuk masing-masing siswa. 
d. Melaksanakan bimbingan kelompok maupun bimbingan individual 
(wawancara konseling). 
e. Melayani orang tua/wali murid ingin mengadakan konsultasi tentang anak-
anaknya.96 
Dari uraian beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa peranan 
guru bimbingan dan konseling sangat besar. Guru bimbingan dan konseling 
merupakan tenaga utama dan inti serta ahli dalam pelayanan bimbingan dan 
konseling di sekolah. 
2. Faktor –faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri Siswa 
Berdasarkan hasil wawancara menjelaskan bahwa faktor yang 
mempengaruhi konsep diri yaitu faktor ekonomi, faktor lingkungan, faktor 
____________ 
95 Gunarsa, Psikologi untuk Membimbing, (Jakarta: Gunung Mulia, 1995), hal. 9. 
96 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Teori Konseling: Suatu Uraian Ringkas, (Jakarta: 
Ghalia Indonesia, 1985),  hal. 20 
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Keluarga. Keluarga merupakan tempat pertama utama dalam membentuk konsep 
diri anak. Perlakukan-perlakuan yang diberikan orang tua terhadap anak akan 
membekas terhadap anak menjelang dewasa dan membawa pengaruh konsep diri 
anak baik positif maupun negatif.  
Faktor lingkungan, kemudian faktor diluar sekolah seperti hubungan 
keluarga, ada orang tua, kakak dan adik mereka saling terbuka dalam kondisi anak 
yang sedang mengalami suatu masalah disekolah maupun diluar sekolah. 
Pudjijogyanti mengemukakan beberapa faktor yang mempengaruhi 
perkembangan konsep diri sebagai berikut: 
a. Peranan citra fisik  
Tanggapan mengenai keadaan fisik seseorang biasanya didasari oleh adanya 
keadaan fisik yang dianggap ideal oleh orang tersebut atau pandangan 
masyarakat umum. 
b. Peranan perilaku orang tua  
Lingkungan pertama dan utama yang mempengaruhi perilaku seseorang 
adalah lingkungan keluarga. Dengan kata lain, keluarga merupakan tempat 
pertama dalam pembentukan konsep diri seseorang. Salah satu hal yang 
terkait dengan peranan orang tua dalam pembentukan konsep diri anak 
adalah cara orang tua dalam memenuhi kebutuhan fisik dan psikologis anak.  
c. Peranan faktor sosial  
Interaksi seseorang dengan orang lain dan lingkungan sekitarnya 
merupakan salah satu hal yang membentuk konsep diri orang tersebut. 
Struktur, peran, dan status sosial seseorang menjadi landasan bagi orang lain 
dalam memandang orang tersebut.97 
____________ 
97 Clara R Puji Jogyanti, Konsep Diri dalam Pendidikan, (Jakarta: Gramedia, 2007), h. 2. 
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BAB V 
PENUTUP 
Pada bab ini akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang diperoleh dari 
hasil penelitian peran guru bimbingan dan konseling dalam pemahaman konsep diri 
siswa di SMAN 1 Peukan Bada Aceh Besar, kemudian di akhiri dengan 
mengemukakan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan dalam 
mengembangkan guru bimbingan dan konseling. 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data dapat diambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Guru bimbingan dan konseling selalu berperan aktif dalam memberi 
pemahaman konsep diri siswa, guru bimbingan dan konseling selalu aktif 
memberikan nasehat, motivasi serta layanan bimbingan dan konseling 
kepada siswa dan juga ikut serta dalam memberikan bimbingan informasi 
tentang pemahaman konsep diri yang benar dengan bekerjasama dengan 
kepala sekolah, guru bidang studi dan perangkat sekolah dalam memberi 
pemahaman konsep diri. 
2. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri siswa yaitu Faktor 
ekonomi, faktor lingkungan, dan faktor Keluarga. Faktor keluarga seperti 
orang tua, kakak dan adik mereka saling terbuka dalam kondisi anak yang 
sedang mengalami suatu masalah disekolah maupun diluar sekolah. Hal ini 
membuat anak akan mengidentifikasi dirinya dengan salah satu orang 
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dikeluarganya yang dianggap patut dijadikan contoh bagi keluarganya yaitu 
orang tua mereka. 
B. Saran 
Dari beberapa kesimpulan yang telah diuraikan di atas, berikut ini penulis 
mengemukakan beberapa saran yang mudah-mudahan ada manfaatnya bagi 
pembaca dan guru-guru yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi para gurubimbingan dan konseling, perannya sebagai guru 
bimbingan dankonseling sudah sangat baik dan tetap diperhatikan lagi 
tentang pemahaman konsep diri siswa di SMAN 1 Peukan Bada Aceh 
Besar. 
2. SMAN 1 Peukan Bada Aceh Besar sebagai lembaga pendidikan 
formal yang sudah lama berdiri dan telah mengalami perkembangan 
yang sangat baik, hendaklah diimbangi dengan sistem pengelolaan 
yang baik. Kerja sama dan tanggung jawab adalah dua hal yang sangat 
penting yang harus diperhatikan oleh pemimpin dan guru dalam 
mengantisipasi setiap perubahan, baik itu dari lokal, nasional dan 
internasional. 
3. Untuk siswa dianjurkan apabila ada permasalahan yang dihadapi, agar 
segera mencari solusi baik kepada guru bimbingan dan konseling 
maupun dengan guru-guru lain yang mampu untuk menyelesaikan 
masalah yang dihadapi. 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU BIMBINGAN DAN 
KONSELING DI SMA NEGERI 1 PEUKAN BADA ACEH BESAR 
1. Apakah siswa-siswi disekolah ini memahami konsep dirinya sendiri? 
2. Bagaimana peranan ibu terhadap pemberian pemahaman konsep kepada 
diri siswa disekolah ini? 
3. Apakah siswa disekolah ini ada yang konsep diri negatif? 
4. Bagaimana cara ibu mengatasi siswa yang mengalami konsep diri negatif? 
5. Menurut ibu, apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri siswa 
disekolah ini? 
6. Menurut ibu, setelah ibu memberikan pemahaman konsep diri kepada 
siswa disekolah, apakah dapat mengubah pandangan terhadap konsep 
dirinya? 
7. Apakah dalam usaha ibu untuk membentuk pribadi anak menjadi pribadi 
baik? Siswa-siswi mengalami hambatan dalam memahami konsep diri? 
8. Apakah kepala sekolah memberikan pengawasan terhadap guru BK demi 
berlangsungnya pemahaman konsep diri siswa? 
 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH DI SMA 
NEGERI 1 PEUKAN BADA ACEH BESAR 
1. Menurut ibu, Apakah siswa-siswi disekolah ini memahami konsep diri? 
2. Menurut ibu, bagaimana peranan guru bimbingan dan konseling terhadap 
pemberian pemahaman konsep diri kepada siswa disekolah? 
3. Menurut ibu, bagaimana cara guru bimbingaan dan konseling mengatasi 
siswa siswi yang tidak memahami tentang konsep diri? 
4. Menurut ibu, apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri 
siswa? 
5. Apakah ibu ada memberikan pengawasan terhadap guru bimbingan dan 
konseling ketika berlangsungnya kinerja dalam memberikan pemahaman 
konsep diri kepada siswa? 
6. Menurut ibu, bagaimana solusi yang guru bimbingan dan konseling 
berikan kepada siswa terhadap pemahaman konsep diri siswa disekolah? 
7. Menurut ibu, setelah guru BK memberikan pemahaman konsep diri 
kepada siswa, apakah dapat mengubah pandangan siswa terhadap konsep 
dirinya? 
8. Menurut ibu, dalam usaha membentuk pribadi anak menjadi pribadi yang 
baik, apakah siswa-siswa mengalami hambatan dalam memahami konsep 
dirinya? 
 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA SEKOLAH DI SMA NEGERI 
1 PEUKAN BADA ACEH BESAR 
1.  Apakah anda memahami konsep diri anda/penilaian diri? 
2. Apakah anda mengalami konsep diri negatif/penilaian diri negatif? 
3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri anda? 
4. Bagaimana cara guru BK mengatasi siswa yang mengalami konsep diri 
negatif? 
5. Menurut anda, setelah guru BK memberikan pemahaman konsep diri, 
apakah dapat mengubah pandangan konsep diri anda? 
6. Menurut anda usaha guru Bk untuk membentuk pribadi siswa yang baik, 
apakah anda sebagai siswa mengalami hambatan dalam memahami konsep 
diri? 
7. Menurut anda, bagaimana peranan guru Bk dalam pemberian pemahaman 
konsep diri disekolah/penilaian diri? 
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